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INTISARI 

Penelitian ini berfokus pada "Determinan dan Peran Kualitas Sistem 

Informasi Akuntansi Terhadap Akuntabilitas Keuangan Organisasi Perangkat 

Daerah di Pemerintah Provinsi Jawa Tengah," dengan tujuan untuk memahami 

bagaimana kualitas Sistem Informasi Akuntansi (SIA) dapat meningkatkan 

akuntabilitas keuangan, terutama dalam konteks Organisasi Perangkat Daerah 

(OPD). Masalah yang diangkat dalam penelitian ini mencakup bagaimana faktor-

faktor seperti daya adaptasi, keterlibatan pengguna, ketersediaan dan fungsi 

perangkat komputer, ketersediaan dan fungsi jaringan, serta pengetahuan 

akuntansi mempengaruhi kualitas SIA dan, pada gilirannya, bagaimana kualitas 

SIA tersebut dapat memperbaiki akuntabilitas keuangan. 

Kajian pustaka dalam penelitian ini mengemukakan bahwa kualitas SIA 

bergantung pada berbagai faktor yang melibatkan teknologi, pengetahuan, dan 

keterlibatan individu dalam penggunaan sistem. Salah satu teori yang digunakan 

adalah teori Resource-Based View (RBV), yang menekankan pentingnya sumber 

daya yang dimiliki organisasi dalam mencapai keunggulan kompetitif. Dalam 

konteks ini, faktor-faktor seperti daya adaptasi, keterlibatan pengguna, 

ketersediaan perangkat keras dan perangkat lunak, serta jaringan komunikasi, 

memainkan peran penting dalam meningkatkan kualitas SIA. Pengetahuan 

akuntansi juga menjadi elemen yang mendukung kualitas SIA, karena pemahaman 

yang baik tentang prinsip akuntansi memungkinkan informasi yang dihasilkan 

oleh sistem menjadi lebih akurat dan berguna dalam pengambilan keputusan. 
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Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

kuantitatif dengan jenis penelitian eksplanatori, yang bertujuan untuk menjelaskan 

hubungan antara variabel-variabel yang diteliti. Penelitian ini mengambil sampel 

sebanyak 86 pejabat yang terlibat langsung dalam penggunaan SIA di OPD 

Pemerintah Provinsi Jawa Tengah. Teknik sampling yang diterapkan adalah 

purposive sampling, di mana sampel dipilih berdasarkan kriteria tertentu yang 

relevan dengan penelitian, yaitu mereka yang memiliki pengetahuan dan 

pengalaman dalam penggunaan SIA. Pengumpulan data dilakukan dengan 

menggunakan kuisioner yang disebarkan secara online melalui Google Form, 

untuk memudahkan distribusi dan pengumpulan data dari responden yang tersebar 

di berbagai OPD.  

Untuk menguji hubungan antar variabel, penelitian ini mengajukan enam 

hipotesis yang dirumuskan berdasarkan kajian pustaka dan tujuan penelitian, 

yaitu: 

1. Daya adaptasi berpengaruh positif terhadap kualitas SIA. Penelitian ini 

menguji bagaimana kemampuan OPD untuk beradaptasi dengan teknologi 

baru dapat meningkatkan kualitas SIA. 

2. Keterlibatan berpengaruh positif terhadap kualitas SIA. Hipotesis ini 

menguji pentingnya partisipasi aktif pengguna dalam pengembangan dan 

penggunaan SIA untuk memastikan sistem berfungsi dengan optimal dan 

menghasilkan informasi yang akurat. 
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3. Ketersediaan dan fungsi perangkat komputer berpengaruh positif 

terhadap kualitas SIA. Penelitian ini menilai apakah perangkat keras dan 

perangkat lunak yang memadai berkontribusi pada peningkatan kualitas SIA. 

4. Ketersediaan dan fungsi jaringan berpengaruh positif terhadap kualitas 

SIA. Jaringan yang baik dan stabil diharapkan dapat meningkatkan kinerja 

SIA dalam memproses dan menyampaikan informasi secara efisien. 

5. Pengetahuan akuntansi berpengaruh positif terhadap kualitas SIA. 

Pengetahuan yang memadai tentang prinsip-prinsip akuntansi diyakini akan 

meningkatkan efektivitas SIA dalam menghasilkan laporan keuangan yang 

akurat dan relevan. 

6. Kualitas SIA berpengaruh positif terhadap akuntabilitas keuangan. 

Akhirnya, penelitian ini menguji hubungan antara kualitas SIA dengan 

peningkatan akuntabilitas keuangan, dengan harapan bahwa SIA yang 

berkualitas dapat mendukung transparansi dan akuntabilitas dalam 

pengelolaan keuangan publik. 

Hasil dari analisis data menunjukkan bahwa faktor-faktor seperti daya 

adaptasi, keterlibatan pengguna, dan ketersediaan perangkat teknologi 

berpengaruh signifikan terhadap kualitas SIA. Secara khusus, daya adaptasi yang 

baik dalam organisasi berkontribusi pada pemanfaatan SIA yang lebih efektif, 

sedangkan keterlibatan aktif pengguna dalam proses pengembangan dan 

penggunaan SIA meningkatkan kualitas sistem tersebut. Ketersediaan perangkat 

keras dan perangkat lunak yang memadai, serta jaringan komunikasi yang stabil, 



 

 

viii 

 

terbukti memperkuat kinerja SIA dalam menghasilkan informasi yang lebih akurat 

dan relevan. Pengetahuan akuntansi juga terbukti memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap kualitas informasi yang dihasilkan oleh SIA. 

Temuan penelitian ini menegaskan bahwa kualitas SIA yang baik memiliki 

peran penting dalam meningkatkan akuntabilitas keuangan di OPD. Dengan 

sistem yang mampu menghasilkan laporan keuangan yang akurat dan tepat waktu, 

organisasi dapat lebih transparan dan bertanggung jawab dalam pengelolaan 

keuangan publik. Penelitian ini memberikan kontribusi penting bagi 

pengembangan kebijakan di sektor publik, khususnya dalam meningkatkan 

kualitas pengelolaan keuangan di tingkat pemerintahan daerah. Temuan ini juga 

memberikan wawasan bagi pihak-pihak terkait, seperti pemerintah daerah dan 

pengambil kebijakan, untuk lebih memperhatikan faktor-faktor yang 

mempengaruhi kualitas SIA dalam rangka memperbaiki akuntabilitas keuangan 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 LATAR BELAKANG PENELITIAN 

Berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 71 Tahun 2010 tentang Standar 

Akuntansi Pemerintah menyatakan bahwa akuntabilitas keuangan merupakan 

bentuk pertanggungjawaban terhadap pengelolaan sumber daya dan pelaksanaan 

kebijakan yang telah dipercayakan kepada entitas pelaporan dalam mencapai 

tujuan yang sudah ditetapkan secara periodik. Selain itu, berdasarkan Undang-

Undang Nomor 15 Tahun 2004 tentang Pemeriksaan Pengelolaan dan Tanggung 

Jawab Keuangan Negara, akuntabilitas adalah kewajiban pemerintah untuk 

melaksanakan pengelolaan keuangan negara secara tertib, taat pada peraturan 

perundang-undangan, efisien, ekonomis, efektif, dan transparan, dengan 

memperhatikan rasa keadilan dan kepatutan.  

Untuk mewujudkan akuntabilitas keuangan tersebut, diperlukan upaya 

reformasi pengelolaan keuangan negara untuk menuju ke arah yang lebih baik. 

Salah satu wujud reformasi tersebut sesuai Instruksi Presiden Republik Indonesia 

Nomor 3 Tahun 2003 tentang Kebijakan dan Strategi Nasional Pengembangan e-

Government yaitu dengan mengoptimalkan pemanfaatan kemajuan teknologi 

informasi. 

Kusnadi & Ma'ruf (2017) menjelaskan bahwa e-Government merujuk pada 

penerapan teknologi informasi oleh pemerintah yang bertujuan untuk 

mentransformasikan hubungan antara pemerintah dengan masyarakat, sektor 
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swasta, serta pihak-pihak lain yang berkepentingan. Tujuan e-Government yang 

tercantum dalam Instruksi Presiden Republik Indonesia Nomor 3 Tahun 2003 

yaitu untuk mengembangkan penyelenggaraan pemerintah yang berbasis 

elektronik dalam rangka meningkatkan kualitas layanan publik secara efektif dan 

efisie$n. Pe$m$anfaatan te$knologi inform$asi te$rse$but m$e$ncakup 2 (dua) aktivitas 

yang be$rkaitan yaitu: (1) pe$ngolahan data, pe$nge$lolaan inform$asi, siste$m$ 

m$anaje$m$e$n dan prose$s ke$rja se$cara e$le$ktronis; (2) pe$m$anfaatan ke$m$ajuan 

te$knologi inform$asi agar pe$layanan publik dapat diakse$s se$cara m$udah dan m$urah 

ole$h m$asyarakat di se$luruh wilayah ne$gara. 

Nam$un, dalam$ pe$ne$rapan e$-gove$rnm$e$nt khususnya di se$ktor pe$nge$lolaan 

ke$uangan m$asih dite$m$ukan be$rbagai ke$ndala. Hal ini se$jalan de$ngan pe$ne$litian 

yang dilakukan ole$h Nazaruddin Wali dan Rayyan Firdaus (2024) m$e$ne$m$ukan 

bahwa tantangan dalam$ im$ple$m$e$ntasi SIA pada se$ktor pe$m$e$rintahan be$rvariasi. 

Nam$un, yang paling dom$inan adalah ke$te$rbatasan anggaran, m$asalah inte$grasi 

te$knologi, dan ke$tidaksiapan sum$be$r daya m$anusia. Se$lain itu, dite$m$ukan juga 

bahwa se$bagian be$sar instansi pe$m$e$rintah be$lum$ se$pe$nuhnya siap dalam$ 

m$e$ngadopsi pe$rke$m$bangan te$knologi, dan ke$te$rbatasan pe$latihan yang te$rse$dia 

turut m$e$njadi faktor pe$ngham$bat dalam$ im$ple$m$e$ntasi siste$m$ yang baru. Ke$ndala 

lain khususnya di se$ktor pe$m$e$rintah dae$rah, yaitu ke$te$rbatasan siste$m$ pe$laporan 

yang dim$iliki ole$h pe$m$e$rintah dae$rah m$e$njadi salah satu faktor yang m$e$nyulitkan 

dalam$ prose$s pe$nyusunan ne$raca se$cara optim$al (Suryanto, 2017). Pe$ne$m$uan 

lainnya, m$e$nurut Darm$a & Sagala (2020), inform$asi akuntansi tidak be$rsifat re$al-

tim$e$. Te$rdapat juga isu ke$tidakakuratan dalam$ pe$ncatatan dan saldo anggaran 
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pada laporan ke$uangan pe$m$e$rintah pusat (Irm$awati, 2016). Fe$nom$e$na ini 

m$e$nunjukkan bahwa kualitas pe$laksanaan Siste$m$ Inform$asi Akuntansi (SIA) di 

se$ktor publik m$asih be$lum$ m$e$m$e$nuhi e$kspe$ktasi dan standar yang diinginkan. 

Le$bih lanjut, pe$ne$litian m$e$nge$nai Siste$m$ Inform$asi Akuntansi (SIA) ce$nde$rung 

le$bih banyak difokuskan pada se$ktor industri, se$m$e$ntara kajian di se$ktor publik 

m$asih re$latif te$rbatas (Karyanto dan Hafie$z S., 2024). 

Ole$h kare$na itu, dipe$rlukan e$valuasi m$e$nye$luruh te$rhadap siste$m$ yang ada dan 

pe$rbaikan untuk m$e$ncapai kualitas Siste$m$ Inform$asi Akuntansi (SIA) yang baik. 

Siste$m$ inform$asi akuntansi yang te$rstruktur de$ngan baik be$rpe$ran dalam$ 

m$e$nghasilkan laporan ke$uangan yang be$rkualitas tinggi se$rta m$e$ndukung 

pe$laksanaan pe$nge$ndalian prose$s yang e$fe$ktif dan e$fisie$n (Widy Hastuti HS. dkk, 

2023). Se$lain itu, Inform$asi akuntansi yang be$rkualitas m$e$m$ainkan pe$ranan 

krusial dalam$ m$e$ndukung pe$ngam$bilan ke$putusan yang e$fe$ktif. Inform$asi te$rse$but 

dihasilkan m$e$lalui prose$s yang dijalankan ole$h siste$m$ inform$asi akuntansi (SIA). 

(Azm$i & Harry, 2017).  

E$valuasi yang dapat dilakukan salah satunya yaitu de$ngan cara 

m$e$ngide$ntifikasi faktor-faktor yang m$e$m$pe$ngaruhi kine$rja SIA. Rom$ne$y & 

Ste$inbart (2018) yang m$e$nyatakan bahwa SIA te$rdiri dari e$nam$ kom$pone$n untuk 

m$e$ndukung e$fe$ktivitas siste$m$ inform$asi akuntansi yaitu: 1) Pe$ngguna siste$m$; 2) 

Prose$dur dan instruksi; 3) Sum$be$r data; 4) Pe$rangkat lunak (software$); 5) 

Pe$rangkat ke$ras (hardware$); dan 6) Siste$m$ pe$nge$ndalian inte$rnal. Pe$ne$litian yang 

dilakukan ole$h Silae$n, I.J.J., dkk (2022) m$e$ndukung pe$rnyataan te$rse$but de$ngan 

m$e$nunjukkan bahwa: 1) Hardware$ be$rpe$ngaruh te$rhadap Im$ple$m$e$ntasi SI; 2) 
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Software$ be$rpe$ngaruh te$rhadap Im$ple$m$e$ntasi SI; dan 3) Database$ be$rpe$ngaruh 

te$rhadap Im$ple$m$e$ntasi SI. Pe$ne$litian lainnya yang dilakukan ole$h M$aharani, Intan 

Pe$rtiwi (2024) m$e$nunjukkan bahwa pe$nge$tahuan akuntansi dan ke$te$rse$diaan dan 

fungsi jaringan kom$unikasi be$rpe$ran positif dan signifikan te$rhadap Kualitas SIA. 

M$e$ngacu pada fe$nom$e$na yang be$rke$m$bang dan ke$se$njangan yang m$asih 

te$rjadi, khususnya te$rkait be$rbagai ham$batan dalam$ pe$ne$rapan Siste$m$ Inform$asi 

Akuntansi (SIA) di se$ktor publik se$rta te$rbatasnya jum$lah pe$ne$litian yang 

m$e$m$bahas isu te$rse$but, m$aka dipandang pe$rlu untuk dilakukan pe$ne$litian le$bih 

lanjut guna m$e$m$pe$role$h pe$m$aham$an yang le$bih m$e$ndalam$. Pe$ne$litian ini 

dilatarbe$lakangi ole$h m$otivasi untuk m$e$nge$ksplorasi be$rbagai faktor dan pe$ran 

kualitas SIA se$rta hubungannya de$ngan akuntabilitas ke$uangan pada Organisasi 

Pe$rangkat Dae$rah (OPD) di Pe$m$e$rintah Provinsi Jawa Te$ngah. Faktor-faktor yang 

dite$liti yaitu daya adaptasi, ke$te$rlibatan, pe$nge$tahuan akuntansi, ke$te$rse$diaan dan 

fungsi pe$rangkat com$pute$r (hardware$ dan software$), se$rta ke$te$rse$diaan dan fungsi 

jaringan te$rhadap kualitas SIA. Se$lain itu, pe$ne$litian ini juga m$e$nguji se$cara 

e$m$piris hubungan antara kualitas SIA dan akuntabilitas ke$uangan.  

Pe$ne$litian ini m$e$m$iliki pe$rbe$daan signifikan dibandingkan pe$ne$litian-

pe$ne$litian te$rdahulu, khususnya dari se$gi cakupan wilayah dan variabel yang 

dianalisis. Se$bagian be$sar studi se$be$lum$nya m$asih te$rbatas pada lingkup 

ge$ografis te$rte$ntu se$pe$rti Dae$rah Istim$e$wa Yogyakarta, se$hingga hasilnya be$lum$ 

dapat dige$ne$ralisasi se$cara luas di tingkat provinsi lainnya. Se$lain itu, variabe$l 

pengetahuan akuntansi se$bagai salah satu faktor pe$nting yang be$rpote$nsi 

m$e$m$e$ngaruhi kualitas Siste$m$ Inform$asi Akuntansi be$lum$ banyak dikaji dalam$ 
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konte$ks se$ktor publik. Ole$h kare$na itu, pe$ne$litian ini m$e$m$be$rikan kontribusi baru 

de$ngan m$e$m$pe$rluas obje$k studi pada Organisasi Pe$rangkat Dae$rah (OPD) di 

Pe$m$e$rintah Provinsi Jawa Te$ngah dan m$e$nam$bahkan variabe$l pe$nge$tahuan 

akuntansi dalam$ analisisnya, untuk m$e$nge$ksplorasi le$bih dalam$ faktor-faktor yang 

m$e$m$e$ngaruhi kualitas SIA se$rta pe$ngaruhnya kualitas SIA yang baik te$rhadap 

akuntabilitas ke$uangan. 

Pe$m$e$rintah Provinsi Jawa Te$ngah dipilih kare$na te$lah m$e$ngim$ple$m$e$ntasikan 

layanan publik be$rbasis E$-gove$rnm$e$nt, se$bagaim$ana diatur dalam$ Pe$raturan 

Gube$rnur Jawa Te$ngah Nom$or 40 Tahun 2022 Te$ntang Pe$nye$le$nggaraan Siste$m$ 

Pe$m$e$rintahan Be$rbasis E$le$ktronik. De$ngan de$m$ikian, pe$m$ilihan OPD di 

Pe$m$e$rintah Provinsi Jawa Te$ngah sangat re$le$van untuk pe$ne$litian ini, m$e$ngingat 

pe$ne$rapan E$-gove$rnm$e$nt yang te$lah be$rlangsung di provinsi te$rse$but. 

Be$rdasarkan latar be$lakang yang te$lah dije$laskan, pe$ne$liti be$rm$inat untuk 

m$e$lakukan studi yang dituangkan dalam$ judul pe$ne$litian “Determinan dan 

Peran Kualitas Sistem Informasi Akuntansi Terhadap Akuntabilitas 

Keuangan Organisasi Perangkat Daerah di Pemerintah Provinsi Jawa 

Tengah”. Pe$ne$litian ini be$rtujuan untuk m$e$m$be$rikan wawasan baru te$ntang 

pe$ne$rapan Siste$m$ Inform$asi Akuntansi (SIA) di se$ktor publik, se$rta 

m$e$ngide$ntifikasi be$rbagai faktor yang m$e$m$pe$ngaruhi im$ple$m$e$ntasinya 
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1.2 RUMUSAN MASALAH 

Akuntabilitas ke$uangan dalam$ pe$nge$lolaan sum$be$r daya dan pe$laksanaan 

ke$bijakan di se$ktor publik diatur dalam$ Pe$raturan Pe$m$e$rintah Nom$or 71 Tahun 

2010 dan Undang-Undang Nom$or 15 Tahun 2004. Untuk m$e$ningkatkan 

akuntabilitas ini, dipe$rlukan re$form$asi ke$uangan m$e$lalui te$knologi inform$asi, 

se$pe$rti e$-Gove$rnm$e$nt, se$bagaim$ana diatur dalam$ Instruksi Pre$side$n Nom$or 3 

Tahun 2003. Nam$un, pe$ne$rapan e$-Gove$rnm$e$nt di se$ktor ke$uangan m$asih 

m$e$nghadapi ke$ndala, se$pe$rti ke$sulitan dalam$ pe$nyusunan ne$raca, inform$asi yang 

tidak re$al-tim$e$, ke$tidakakuratan pe$ncatatan, dan tantangan dalam$ m$e$ngikuti 

pe$rke$m$bangan E$RP. 

Pe$ne$litian m$e$nge$nai Siste$m$ Inform$asi Akuntansi (SIA) le$bih banyak 

difokuskan pada se$ktor industri, se$hingga dipe$rlukan e$valuasi te$rhadap SIA di 

se$ktor publik. Pe$ne$litian ini m$e$nge$ksplorasi faktor-faktor yang m$e$m$pe$ngaruhi 

kualitas SIA dan hubungannya de$ngan akuntabilitas ke$uangan di OPD Pe$m$e$rintah 

Provinsi Jawa Te$ngah, yang te$lah m$e$ne$rapkan e$-Gove$rnm$e$nt. Faktor-faktor yang 

dite$liti m$e$liputi daya adaptasi, ke$te$rlibatan, ke$te$rse$diaan dan fungsi pe$rangkat 

kom$pute$r, ke$te$rse$diaan dan fungsi jaringan, dan pe$nge$tahuan akuntansi. Se$lain 

itu, pe$ne$litian ini juga m$e$nguji se$cara e$m$piris hubungan antara kualitas SIA dan 

akuntabilitas ke$uangan. 
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1.3 PERTANYAAN PENELITIAN 

Be$rdasarkan latar be$lakang dan uraian m$asalah di atas, pe$rtanyaan yang 

diajukan dalam$ pe$ne$litian ini adalah se$bagai be$rikut: 

1. Apakah daya adaptasi be$rpe$ngaruh positif te$rhadap kualitas SIA? 

2. Apakah ke$te$rlibatan be$rpe$ngaruh postif te$rhadap kualitas SIA? 

3. Apakah ke$te$rse$diaan dan fungsi pe$rangkat kom$pute$r be$rpe$ngaruh positif 

te$rhadap kualitas SIA? 

4. Apakah ke$te$rse$diaan dan fungsi jaringan be$rpe$ngaruh positif te$rhadap 

kualitas SIA? 

5. Apakah pe$nge$tahuan akuntansi be$rpe$ngaruh positif te$rhadap kualitas SIA? 

6. Apakah Kualitas SIA be$rpe$ngaruh positif te$rhadap akuntabilitas ke$uangan? 

1.4 TUJUAN PENELITIAN 

Be$rdasarkan uraian rum$usan m$asalah te$rse$but, m$aka tujuan dari pe$ne$litian ini 

adalah se$bagai be$rikut: 

1. M$e$nguji pe$ngaruh daya adaptasi te$rhadap kualitas SIA 

2. M$e$nguji pe$ngaruh ke$te$rlibatan te$rhadap kualitas SIA? 

3. M$e$nguji pe$ngaruh ke$te$rse$diaan dan fungsi pe$rangkat kom$pute$r te$rhadap 

kualitas SIA? 

4. M$e$nguji pe$ngaruh ke$te$rse$diaan dan fungsi jaringan te$rhadap kualitas SIA? 

5. Apakah pe$nge$tahuan akuntansi be$rpe$ngaruh positif te$rhadap kualitas SIA? 
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6. M$e$nguji se$cara e$m$piris pe$ngaruh Kualitas SIA te$rhadap akuntabilitas 

ke$uangan? 

1.5 MANFAAT PENELITIAN 

1) Manfaat Teoritis 

Pe$ne$litian ini diharapkan dapat m$e$m$be$rikan kontribusi te$oritis te$rhadap 

pe$ne$rapan te$ori Re$source$ Base$d Vie$w (RBV), se$rta m$e$m$pe$rkaya lite$ratur 

te$rkait Siste$m$ Inform$asi Akuntansi (SIA). 

2) Manfaat Praktis 

Se$cara praktis, hasil pe$ne$litian ini diharapkan dapat digunakan se$bagai 

m$asukan dan re$kom$e$ndasi untuk M$e$nte$ri Dalam$ Ne$ge$ri dan Pe$m$e$rintah 

Dae$rah, guna le$bih m$e$m$pe$rhatikan be$rbagai faktor yang m$e$m$pe$ngaruhi 

kualitas SIA dan dam$paknya te$rhadap akuntabilitas ke$uangan. 
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BAB II  

KAJIAN PUSTAKA 

 

2.1 KAJIAN PUSTAKA. 

2.1.1 Theory Resource Based View (RBV) 

Te$ori Re$source$-Base$d Vie$w (RBV) m$uncul pada tahun 1959 dari gagasan 

E$dith Pe$nrose$ dalam$ bukunya yang be$rjudul The$ the$ory of the$ growth of the$ firm$, 

yang m$e$nyatakan bahwa sum$be$r daya dan ke$hadiran m$anusia m$e$rupakan faktor 

utam$a dalam$ ke$langsungan bisnis. RBV be$rupaya m$e$nje$laskan strate$gi dan faktor 

yang dapat dike$m$bangkan dan dipe$rtahankan ole$h pe$rusahaan untuk m$e$njaga 

kine$rja unggul. Pe$nrose$ m$e$nje$laskan bahwa pe$rusahaan bukan hanya unit 

adm$inistrasi, te$tapi sum$be$r daya produktif yang m$e$liputi organisasi adm$inistrasi, 

ase$t fisik, m$anusia, dan ase$t tidak be$rwujud. M$e$nurut te$ori ini, pe$nge$lolaan 

sum$be$r daya se$cara optim$al dapat m$e$m$bantu organisasi m$e$ncapai m$isi dan tujuan 

m$e$re$ka de$ngan le$bih e$fe$ktif (Hanse$n & Flyve$rbom$, 2015). Te$ori RBV 

m$e$nyatakan bahwa organisasi yang m$am$pu m$e$nge$lola dan m$e$ngoptim$alkan 

sum$be$r daya de$ngan baik m$e$m$iliki pe$luang le$bih be$sar untuk m$e$ncapai posisi 

kom$pe$titif yang stabil dan be$rke$lanjutan (Barne$y, 1991). Sum$be$r daya adalah 

se$m$ua ase$t, ke$m$am$puan, prose$s, ke$uangan, fisik, m$anusia, inform$asi, dan sum$be$r 

daya pe$nge$tahuan suatu organisasi. RBV m$e$nggam$barkan bagaim$ana pe$rusahaan 

m$e$m$pe$role$h ke$unggulan kom$pe$titif yang be$rke$lanjutan dibandingkan pe$saingnya 

dari pe$rspe$ktif intra-pe$rusahaan (Connor, 2002). 
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M$e$nurut pandangan Re$source$-Base$d The$ory pe$rusahaan akan se$m$akin 

unggul dalam$ pe$rsaingan usaha dan m$e$ndapatkan kine$rja ke$uangan yang baik 

de$ngan cara m$e$m$iliki, m$e$nguasai, dan m$e$m$anfaatkan sum$be$r daya strate$gis yang 

pe$nting (We$rne$rfe$lt, B., 1984). Pe$ne$litian ini m$e$ngkaji sum$be$r daya strate$gis yang 

be$rpote$nsi m$e$ningkatkan akuntabilitas ke$uangan pada Organisasi Pe$rangkat 

Dae$rah di lingkungan Pe$m$e$rintah Provinsi Jawa Te$ngah, yaitu m$e$lalui 

optim$alisasi kualitas Siste$m$ Inform$asi Akuntansi (SIA) de$ngan m$e$ne$laah 

be$rbagai faktor de$te$rm$inan yang m$e$m$e$ngaruhinya. 

2.1.2 Akuntabilitas keuangan 

De$finisi akuntabilitas ke$uangan m$e$nurut (Zim$m$e$rm$an, 2011) yaitu 

m$e$rupakan se$buah prose$s antara m$anaje$r dan e$ntitas yang m$e$nge$lola dana publik 

harus m$e$m$astikan bahwa sum$be$r daya ke$uangan digunakan se$cara e$fe$ktif dan 

e$fisie$n, se$rta m$e$m$be$rikan laporan yang transparan m$e$nge$nai pe$nggunaan dana 

te$rse$but. M$e$nurut M$ardiasm$o (2009), akuntabilitas adalah ke$wajiban pihak yang 

dibe$ri m$andat untuk m$e$nge$lola sum$be$r daya publik agar dapat 

m$e$m$pe$rtanggungjawabkan pe$laksanaan dan hasilnya ke$pada pe$m$be$ri m$andat.  

M$e$nurut Pe$raturan Pe$m$e$rintah Nom$or 71 Tahun 2010 te$ntang Standar 

Akuntansi Pe$m$e$rintah, Akuntabilitas adalah m$e$m$pe$rtanggungjawabkan 

pe$nge$lolaan sum$be$r daya se$rta pe$laksanaan ke$bijakan yang dipe$rcayakan e$ntitas 

pe$laporan dalam$ m$e$ncapai tujuan yang te$lah dite$tapkan se$cara pe$riodic. M$e$nurut 

Djalil (2014), akuntabilitas ke$uangan m$e$rujuk pada be$ntuk pe$rtanggungjawaban 

instansi pe$m$e$rintah atas inte$gritas inform$asi ke$uangan, ke$te$rbukaan laporan, se$rta 

ke$patuhan te$rhadap ke$te$ntuan pe$rundang-undangan yang be$rlaku. 
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Pe$rtanggungjawaban ini m$e$ncakup se$luruh prose$s pe$ne$rim$aan, pe$nyim$panan, dan 

pe$nge$luaran dana ole$h le$m$baga pe$m$e$rintah, yang te$rce$rm$in dalam$ pe$nyusunan 

laporan ke$uangan yang sah.  

Akuntabilitas ke$uangan te$rdiri dari tiga kom$pone$n utam$a. Pe$rtam$a, 

inte$gritas ke$uangan, yang m$e$ne$kankan ke$jujuran dalam$ pe$nyajian inform$asi 

se$hingga laporan m$e$nce$rm$inkan transaksi dan ke$jadian e$konom$i se$cara be$nar dan 

dapat dipe$rcaya. Ke$dua, pe$ngungkapan, yang m$e$ngharuskan laporan ke$uangan 

disusun se$cara transparan dan m$am$pu m$e$m$be$rikan gam$baran yang le$ngkap 

te$ntang aktivitas e$konom$i instansi dalam$ satu pe$riode$ te$rte$ntu. Ke$tiga, ke$taatan 

te$rhadap pe$raturan, yang be$rarti bahwa laporan ke$uangan pe$m$e$rintah harus 

disusun se$suai de$ngan ke$te$ntuan pe$raturan yang be$rlaku, se$bagai be$ntuk tanggung 

jawab te$rhadap pe$nge$lolaan dana publik (Diana, 2012). Ke$tiga kom$pone$n te$rse$but 

m$e$njadi tolok ukur pe$nting dalam$ m$e$nilai se$be$rapa akuntabe$l suatu instansi dalam$ 

m$e$nge$lola ke$uangan ne$gara atau dae$rah. 

2.1.3 Kualitas Sistem Informasi Akuntansi 

Siste$m$ Inform$asi Akuntansi (SIA) m$e$rupakan siste$m$ yang be$rfungsi untuk 

m$e$ngum$pulkan, m$e$m$prose$s, dan m$e$nyajikan inform$asi ke$uangan guna 

m$e$ndukung pe$ngam$bilan ke$putusan m$anaje$rial (Rom$ne$y & Ste$inbart, 2012). SIA 

juga be$rtujuan m$e$ngolah data akuntansi dari be$rbagai aktivitas ope$rasional 

m$e$njadi inform$asi yang re$le$van dan andal bagi pe$ngguna inte$rnal m$aupun 

e$kste$rnal se$pe$rti m$anaje$m$e$n, auditor, dan pe$m$e$rintah (Susanto, 2013). 

Ke$be$rhasilan siste$m$ ini sangat be$rgantung pada kualitas inform$asi yang 

dihasilkan, te$rm$asuk ke$akuratan, ke$te$patan waktu, dan re$le$vansinya. 
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Untuk m$e$njalankan fungsinya se$cara optim$al, SIA m$e$m$e$rlukan inte$grasi 

kom$pone$n utam$a se$pe$rti pe$rangkat kom$pute$r (hardware$ dan software$), sum$be$r 

daya m$anusia (brainware$), prose$dur ke$rja, basis data, se$rta jaringan kom$unikasi 

(Susanto, 2013). Sine$rgi antar kom$pone$n ini sangat m$e$ne$ntukan e$fe$ktivitas siste$m$ 

dalam$ m$e$ndukung prose$s pe$ngam$bilan ke$putusan dan m$e$ningkatkan kualitas 

inform$asi ke$uangan yang dihasilkan. 

2.1.4 Sumber Daya Strategis dalam Meningkatkan Kualitas SIA 

Pe$nge$lolaan sum$be$r daya strate$gis se$pe$rti daya adaptasi, ke$te$rlibatan 

pe$ngguna, pe$rangkat ke$ras, jaringan, dan pe$nge$tahuan akuntansi sangat pe$nting 

dalam$ m$e$ningkatkan kualitas SIA. Be$rdasarkan pe$nde$katan RBV, organisasi pe$rlu 

m$e$ngide$ntifikasi, m$e$nge$m$bangkan, dan m$e$m$e$lihara sum$be$r daya te$rse$but se$bagai 

ase$t inte$rnal yang m$e$m$be$rikan nilai tam$bah. 

2.1.4.1 Daya Adaptasi 

Adaptasi m$e$rupakan suatu prose$s di m$ana individu atau organisasi 

m$e$nye$suaikan dan m$e$ngubah pe$rilaku, strate$gi, m$aupun struktur guna m$e$re$spons 

dinam$ika pe$rubahan yang te$rjadi baik dari dalam$ m$aupun luar organisasi 

(Agustino e$t al., 2020). M$e$nurut The$orie$s of Use$r Adaptation, pe$ngguna 

ce$nde$rung m$e$nye$suaikan dan m$e$m$odifikasi pe$nggunaan siste$m$ inform$asi agar 

se$suai de$ngan ke$butuhan spe$sifik m$e$re$ka. Prose$s ini m$e$m$ainkan pe$ran pe$nting 

dalam$ m$e$ne$ntukan kualitas dan e$fe$ktivitas siste$m$ se$cara ke$se$luruhan. Adaptasi 

m$e$ncakup pe$rubahan dalam$ cara pe$ngguna be$rinte$raksi de$ngan siste$m$, yang 

be$rtujuan untuk m$e$ningkatkan pe$rform$a ke$rja dan tingkat ke$puasan. 
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2.1.4.2 Keterlibatan 

Partisipasi pe$ngguna dalam$ pe$nge$m$bangan siste$m$ inform$asi m$e$rujuk pada 

ke$te$rlibatan aktif pe$ngguna dalam$ prose$s de$sain dan im$ple$m$e$ntasi siste$m$. Hal ini 

m$e$ncakup kontribusi pe$ngguna dalam$ m$e$ne$ntukan ke$butuhan, m$e$m$be$rikan 

um$pan balik, se$rta be$rpartisipasi dalam$ pe$ngujian dan e$valuasi siste$m$. Partisipasi 

ini dianggap krusial kare$na dapat m$e$ningkatkan kualitas siste$m$, m$e$m$astikan 

ke$se$suaian de$ngan ke$butuhan pe$ngguna, dan m$e$m$pe$rce$pat adopsi siste$m$ dalam$ 

organisasi. 

Re$stuningdiah dan Indriantoro (2019) m$e$nyatakan bahwa ke$te$rlibatan 

pe$ngguna m$e$nce$rm$inkan partisipasi aktif dalam$ be$ntuk tindakan, tugas, m$aupun 

aktivitas yang dilakukan ole$h pe$ngguna se$lam$a tahap pe$nge$m$bangan siste$m$ 

inform$asi. Rivaningrum$ (2015) m$e$nge$m$ukakan bahwa ke$te$rlibatan pe$m$akai 

dalam$ pe$nge$m$bangan siste$m$ inform$asi akuntansi diartikan bahwa se$bagai be$ntuk 

ke$te$rlibatan m$e$ntal dan e$m$osi pe$gawai. Be$rdasarkan pe$ne$litian yang dilakukan 

ole$h Ronaldi (2012) Ke$te$rlibatan pe$ngguna dalam$ SIA m$e$ncakup kontribusi 

anggota organisasi dalam$ tahapan pe$nge$m$bangan siste$m$. M$e$nurut Susanto 

(2013), partisipasi atau ke$te$rlibatan pe$ngguna dalam$ pe$rancangan dan 

pe$nge$m$bangan siste$m$ inform$asi difokuskan pada se$jauh m$ana pe$ngguna be$rpe$ran 

dalam$ prose$s pe$rancangan te$rse$but, te$rm$asuk langkah-langkah yang m$e$re$ka am$bil 

untuk m$e$ndukung se$rta m$e$ngarahkan kontribusinya te$rhadap pe$nge$m$bangan 

syste$m$.  
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2.1.4.3 Ketersediaan dan Fungsi Perangkat Komputer 

Pe$rangkat kom$pute$r m$e$rupakan kom$pone$n utam$a dalam$ infrastruktur 

te$knologi inform$asi yang be$rpe$ran pe$nting dalam$ pe$ngope$rasian dan pe$m$anfaatan 

siste$m$ inform$asi, te$rm$asuk Siste$m$ Inform$asi Akuntansi (SIA). Ke$te$rse$diaan 

pe$rangkat kom$pute$r m$e$ngacu pada se$jauh m$ana unit-unit kom$pute$r yang 

dibutuhkan te$rse$dia se$cara m$e$m$adai untuk m$e$ndukung se$luruh prose$s bisnis, 

se$dangkan fungsi pe$rangkat kom$pute$r m$e$ncakup ke$m$am$puan dan kine$rja 

pe$rangkat te$rse$but dalam$ m$e$njalankan aplikasi, m$e$m$prose$s data, se$rta 

m$e$nyim$pan dan m$e$ngakse$s inform$asi. 

Dalam$ konte$ks Re$source$-Base$d Vie$w (RBV), pe$rangkat kom$pute$r yang 

be$rfungsi baik dapat dikate$gorikan se$bagai tangible$ re$source$s yang strate$gis, 

kare$na m$e$njadi pe$ndukung utam$a dalam$ pe$laksanaan siste$m$ inform$asi. Pe$rangkat 

kom$pute$r yang m$utakhir, m$e$m$iliki kapasitas tinggi, dan kom$patibe$l de$ngan 

ke$butuhan siste$m$ akan m$e$ningkatkan e$fisie$nsi ke$rja dan kualitas output inform$asi. 

Dalam$ pe$ne$litian ini, pe$rangkat kom$pute$r yang dite$liti antara lain yaitu 

pe$rangkat ke$ras (hardware$) dan pe$rangkat lunak (software$). M$e$nurut Nugroho 

dan Ali (2022), pe$rangkat ke$ras (hardware$) m$e$rupakan kom$pone$n fisik dari 

pe$rangkat kom$pute$r yang be$rsifat nyata dan dapat dise$ntuh, yang m$e$ncakup 

e$le$m$e$n-e$le$m$e$n se$pe$rti input, pe$m$rose$san, output, se$rta m$e$dia pe$nyim$panan 

e$kste$rnal. Se$m$e$ntara itu, pe$rangkat lunak (software$) m$e$rupakan him$punan 

instruksi yang dijalankan dalam$ siste$m$ kom$pute$r untuk m$e$njalankan be$rbagai 

fungsi se$suai ke$butuhan pe$ngguna (Bratha, 2022). De$ngan de$m$ikian, software$ 
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be$rpe$ran dalam$ m$e$ngarahkan kom$pute$r agar dapat be$rope$rasi se$cara e$fisie$n dan 

optim$al, se$laras de$ngan pre$fe$re$nsi dan tujuan pe$ngguna. 

2.1.4.4 Ketersediaan dan Fungsi Jaringan 

De$finisi jaringan m$e$nurut Stallings (2007) yaitu siste$m$ kom$unikasi yang 

m$e$nghubungkan be$rbagai pe$rangkat kom$pute$r dan siste$m$ untuk m$e$ntransfe$r data 

dan inform$asi se$cara e$fisie$n. Ia m$e$nye$butkan bahwa jaringan m$e$ncakup pe$rangkat 

ke$ras, pe$rangkat lunak, dan protocol yang m$e$m$ungkinkan pe$rtukaran inform$asi 

antara be$rbagai kom$pone$n. Se$dangkan, m$e$nurut (Kurose$ & Ross, 2007) jaringan 

adalah se$pe$rangkat te$knologi dan infrastruktur yang m$e$m$ungkinkan kom$unikasi 

antara be$rbagai pe$rangkat kom$pute$r dan siste$m$ m$e$lalui m$e$dia kom$unikasi. 

Be$rdasarkan te$ori Re$source$ Base$d Vie$w (RBV) jaringan be$rfungsi se$bagai 

sum$be$r daya yang be$rkontribusi pada ke$unggulan kom$pe$titif dan kine$rja 

organisasi, te$rm$asuk dalam$ konte$ks Siste$m$ Inform$asi Akuntansi (SIA). Jaringan 

yang be$rfungsi de$ngan baik m$e$ndukung inte$grasi data, kom$unikasi antar siste$m$, 

se$rta m$e$m$pe$rce$pat prose$s akuntansi dan pe$laporan. 

2.1.4.5 Pengetahuan Akuntansi 

M$e$nurut Rom$ne$y dan Ste$inbart (2018) Pe$nge$tahuan akuntansi adalah 

pe$m$aham$an te$ntang prinsip, m$e$tode$, dan standar akuntansi yang m$e$m$ungkinkan 

se$se$orang untuk m$e$ncatat, m$e$ngklasifikasikan, m$e$nganalisis, dan m$e$nyajikan 

inform$asi ke$uangan de$ngan be$nar.  

M$e$nurut Abubakar dan Wibowo (2004), pe$nge$tahuan akuntansi m$e$m$be$rikan 

se$jum$lah m$anfaat pe$nting bagi pe$rusahaan. Di antaranya adalah ke$m$am$puan 
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untuk m$e$nge$tahui be$saran m$odal yang dim$iliki, m$e$m$antau pe$rke$m$bangan usaha, 

se$rta m$e$nye$diakan dasar yang akurat dalam$ pe$rhitungan pajak. Se$lain itu, 

pe$nge$tahuan akuntansi juga m$e$m$bantu dalam$ m$e$nggam$barkan kondisi ke$uangan 

pe$rusahaan se$cara m$e$nye$luruh, m$e$njadi landasan dalam$ pe$ngam$bilan ke$bijakan 

strate$gis, dan dapat m$e$ningkatkan daya tarik pe$rusahaan di m$ata inve$stor, 

te$rutam$a bagi pe$rusahaan be$rbe$ntuk pe$rse$roan te$rbatas. 

2.2 PENELITIAN TERDAHULU 

Tabe$l 2. 1 Pe$ne$litian Te$rdahulu 

No Penulis, 

Tahun 
Variabel 

Sampel dan 

Metode Analisis 
Hasil 

1. Sitti Zulae$ha, 

Ayu Puspita 

Sari (2020) 

Variabe$l Inde$pe$nde$n: 

1. Program$ pe$latihan 

dan pe$ndidikan 

2. Ke$te$rlibatan 

pe$m$akai 

3. Te$knik 

ke$m$am$puan 

pe$rsonal 

4. Dukungan 

m$anaje$m$e$n 

puncak 

 

Variabe$l De$pe$nde$n: 

Kine$rja Siste$m$ 

Inform$asi Akuntansi 

Sam$pe$l: 
43 karyawan PT. 
Sinar Gale$song 
M$andiri 
 
M$e$tode$ Analisis: 
Analisis Re$gre$si 

Be$rganda 

1. Ke$te$rlibatan pe$m$akai 

be$rpe$ngaruh tidak 

signifikan te$rhadap 

kine$rja siste$m$ 

inform$asi akuntansi. 

1. program$ pe$latihan 

dan pe$ndidikan, 

ke$m$am$puan te$knik 

pe$rsonal, fasilitas dan 

dukungan 

m$anaje$m$e$n puncak 

be$rpe$ngaruh 

signifikan te$rhadap 

kine$rja siste$m$ 

inform$asi akuntansi. 

2. Nispa Sari, 

M$utm$ainna, 

Altri wahida, 

Andika Rusli 

(2020) 

Variabe$l Inde$pe$nde$n: 

Im$ple$m$e$ntasi 

Siste$m$ Inform$asi 

Akuntansi De$sa 

  

Variabe$l De$pe$nde$n: 

Akuntabilitas 

ke$uangan de$sa 

Sam$pe$l: 

De$sa di 

Ke$cam$atan 

Larom$pong 

Se$latan, 

Kabupate$n 

Luwu, Sulawe$si 

Se$latan. Sam$pe$l 

dipilih se$cara 

purposif 

be$rdasarkan 

krite$ria te$rte$ntu 

Hasil pe$ne$litian 

m$e$nunjukkan bahwa: 

de$sa-de$sa yang ada di 

Ke$cam$atan Larom$pong 

Se$latan be$rhasil 

m$e$ngoptim$alkan pe$ran 

Siste$m$ Inform$asi 

Akuntansi 

m$e$nunjukkan 

pe$ningkatan signifikan 

dalam$ e$fisie$nsi dan 

e$fe$ktivitas pe$nge$lolaan 
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No Penulis, 

Tahun 
Variabel 

Sampel dan 

Metode Analisis 
Hasil 

se$pe$rti ukuran 

de$sa, tingkat 

pe$ne$rim$aan 

te$knologi 

inform$asi, dan 

kine$rja ke$uangan 

 

M$e$tode$ analisis: 

Dianalisis 

m$e$nggunakan 

pe$nde$katan 

analisis te$m$atik 

ke$uangan. Pe$ne$rapan 

siste$m$ ini m$e$m$bantu 

dalam$ pe$ncatatan 

transaksi se$cara le$bih 

akurat, m$e$nghasilkan 

laporan ke$uangan 

se$cara re$al-tim$e$, dan 

m$e$m$pe$rm$udah 

pe$m$antauan dana de$sa. 

3. A.A.A.E$rna 

Trisnade$wi, 

A.A.Bagus 

Am$layasa,  

I Wayan 

Rupa (2020) 

Variabe$l Inde$pe$nde$n: 

1. Ke$te$rlibatan 

pe$ngguna 

2. Diklat 

3. Dukungan 

M$anaje$m$e$n Puncak 

 

Variabe$l De$pe$nde$n: 

Kine$rja Siske$ude$s 

Sam$pe$l: 

48  orang  yang 

sudah 

m$e$nggunakan 

aplikasi 

SISKE$UDE$S 

se$bagai pe$ngam$bil 

ke$putusan dana 

de$sa. 

 

M$e$tode$ Analisis: 

Partial Le$ast 

Square$ 

Hasil pe$ne$litian 

m$e$nunjukkan bahwa: 

1. Ke$te$rlibatan 

pe$ngguna m$e$m$iliki 

e$fe$k positif dan 

signifikan te$rhadap 

kine$rja SISKE$UDE$S 

2. Program$ pe$ndidikan 

dan pe$latihan 

m$e$m$iliki pe$ngaruh 

ne$gatif dan tidak 

signifikan te$rhadap 

kine$rja SISKE$UDE$S 

3. Dukungan 

m$anaje$m$e$n puncak 

be$rpe$ngaruh ne$gatif 

dan signifikan 

te$rhadap kine$rja 

SISKE$UDE$S. 

4. Sri Wahjuni 

Latifah, Wibi 

Abitam$a 

(2021) 

Variabe$l Inde$pe$nde$n: 

1. Ke$te$rlibatan 

pe$m$akai syste$m$ 

inform$asi 

akuntansi, 

2. Pe$latihan dan 

pe$ndidikan, se$rta 

dukungan 

m$anaje$m$e$n Puncak 

3. Kom$pe$te$nsi 

Sum$be$r Daya 

M$anusia  

 

Sam$pe$l: 

54 karyawan di RS 

di RS Onkologi 

Se$ntani M$alang 

 

M$e$tode$ Analisis: 

Analisis statistik 

de$skriptif, uji 

validitas dan 

re$liabilitas dan 

pe$ngujian 

hipote$sis 

Hasil pe$ne$litian 

M$e$nunjukkan: 

1. Te$rdapat pe$ngaruh 

positif dan signifikan 

antara ke$te$rlibatan 

pe$m$akai siste$m$ 

te$rhadap kine$rja 

syste$m$ inform$asi 

akuntansi 

2. Te$rdapat pe$ngaruh 

positif dan signifikan 

antara pe$latihan dan 

pe$ndidikan te$rhadap 
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No Penulis, 

Tahun 
Variabel 

Sampel dan 

Metode Analisis 
Hasil 

Variabe$l De$pe$nde$n: 

Kine$rja syste$m$ 

inform$asi akuntansi 

kine$rja siste$m$ 

inform$asi akuntansi 

3. Te$rdapat pe$ngaruh 

positif dan signifikan 

antara dukungan 

m$anaje$m$e$n puncak 

te$rhadap kine$rja 

siste$m$ inform$asi 

akuntansi. 

5. Ivan Jan Jaya 

Silae$n, 

Jasm$ine$ E$gy 

Oktavia 

Rosita Sari, 

Je$re$m$y 

Ste$ve$n 

(2022) 

Variabe$l Inde$pe$nde$n: 

1. Hardware$ 

2. Software$ 

3. Database$  

 

Variabe$l De$pe$nde$n: 

Im$ple$m$e$ntasi Siste$m$ 

Inform$asi 

Sam$pe$l:  

- 

 

M$e$tode$ Analisis: 

M$e$tode$ kualitatif 

dan studi  

lite$rature$  Library  

Re$se$arch atau 

studi lite$rature$. 

 

1) Hardware$ 

be$rpe$ngaruh 

te$rhadap 

Im$ple$m$e$ntasi SI;  

2) Software$ 

be$rpe$ngaruh 

te$rhadap 

Im$ple$m$e$ntasi SI; 

3) Database$ 

be$rpe$ngaruh 

te$rhadap 

Im$ple$m$e$ntasi SI 

6. Lilis 

Puspitawati, 

Kintan 

Am$anda, 

Surtikanti 

(2023) 

Variabe$l Inde$pe$nde$n: 

1. Siste$m$ Inform$asi 

Ke$uangan de$sa 

Diklat 

2. Kom$pe$te$nsi 

Sum$be$r Daya 

M$anusia  

 

Variabe$l De$pe$nde$n: 

Akuntabilitas 

Ke$uangan De$sa 

Sam$pe$l: 

Sam$pe$l dalam$ 

pe$ne$litian ini 

adalah se$banyak 

56 de$sa pada 

Pe$m$e$rintahan 

De$sa di Kabupate$n 

Tasikm$alaya 

 

M$e$tode$ Analisis: 

Pe$ne$litian ini 

m$e$nggunakan 

M$e$tode$ de$skriptif 

dan ve$rifikatif 

Hasil pe$ne$litian 

m$e$nunjukkan bahwa: 

1. Siste$m$ ke$uangan 

de$sa dalam$ kondisi 

baik siap digunakan, 

dan se$cara statistik 

be$rpe$ngaruh positif 

signifikan te$rhadap 

akuntabilitas 

ke$uangan. 

2. Kom$pe$te$nsi aparatur 

de$sa dinilai kurang 

m$e$m$adai pada 

kate$gori sikap, 

se$hingga kondisi 

te$rse$but m$e$nurunkan 

tingkat 

akuntanbilitas 

ke$uangan de$sa. 

7. Putri Diana, 

Baiq Anggun 

Hile$ndri L., 

Nurabiah 

Variabe$l Inde$pe$nde$n: 

Siste$m$ ke$uangan 

de$sa 

 

Sam$pe$l: 

20 orang, be$rasal 

dari pe$rangkat 

de$sa, pe$rangkat 

Hasil pe$ne$litian ini 

dapat disim$pulkan 

bahwa, pe$ne$rapan 

siske$ude$s dilihat dari 
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No Penulis, 

Tahun 
Variabel 

Sampel dan 

Metode Analisis 
Hasil 

(2023) Variabe$l De$pe$nde$n: 

Akuntabilitas 

Ke$uangan De$sa 

ke$wilayahan, 

BPD, dan 

pe$m$e$rintah 

Ke$cam$atan di 

De$sa Pe$nunjak. 

 

M$e$tode$ Analisis: 

M$e$tode$ pe$ne$litian 

yang digunakan 

de$skriptif de$ngan 

pe$nde$katan 

kualitatif. 

indicator inte$gritas 

ke$uangan, 

pe$nungkapan dan 

ke$taatan te$rhadap 

pe$raturan dikatakan 

e$fe$ktif dalam$ 

pe$ne$rapannya kare$na 

m$am$pu m$e$m$udahkan 

pe$m$e$rintah De$sa 

Pe$nujak dalam$ 

m$e$ngatur tata ke$lola 

ke$uangan 

pe$m$e$rintahan de$ngan 

baik. 

8. Karyanto 

dan Hafie$z 

Sofian 

(2024) 

Variabe$l Ante$se$de$n: 

1. Daya Adaptasi 

2. Ke$te$rlibatan 

3. Ke$te$rse$diaan & 

Fungsi Software$ 

4. Ke$te$rse$diaan &  

Fungsi Jaringan 

 

Variabe$l Inde$pe$nde$n: 

Kualitas SIA 

 

Variabe$l De$pe$nde$n: 

Akuntabilitas 

Ke$uangan 

Sam$pe$l: 

Pe$ne$litian ini 

m$e$nggunakan 

sam$pe$l dari OPD 

di Kota 

Yogyakarta. 

Re$sponde$n dalam$ 

pe$ne$litian ini 

te$rdiri dari 180 

orang yang 

m$e$rupakan 

pe$ngguna SIA. 

 

M$e$tode$ Analisis: 

Partial Le$ast 

Square$s (PLS) 

2. Ke$te$rse$diaan dan 

fungsi jaringan 

m$e$m$be$rikan 

pe$ngaruh positif 

te$rhadap kualitas SIA 

3. Ke$te$rse$diaan dan 

fungsi hardware$, 

daya adaptasi se$rta 

ke$te$rlibatan tidak 

be$rpe$ngaruh te$rhadap 

kualitas SIA 

4. SIA yang m$e$m$iliki 

kualitas yang baik 

akan m$e$ningkatkan 

akuntabilitas 

ke$uangan 

 

9. Intan Pe$rtiwi 

M$aharani, 

Hafie$z 

Sofyani, 

Fitria 

Sarifatun 

Nisa 

(2024) 

Variabe$l ante$se$de$n: 

1. Pe$nge$tahuan 

akuntansi 

2. Ke$te$rse$diaan dan 

fungsi pe$rangkat 

lunak 

3. Ke$te$rse$diaan dan 

fungsi pe$rangkat 

ke$ras 

4. Ke$te$rse$diaan dan 

fungsi jaringan 

kom$unikasi. 

 

Sam$pe$l: 

Sam$pe$l pe$ne$litian 

ini adalah 30 OPD 

yang ada di Kota 

Yogyakarta. 

 

M$e$tode$ Analisis: 

Pe$ne$litian ini 

dianalisis 

m$e$nggunakan 

SPSS untuk 

m$e$nghasilkan 

Com$m$on M$e$thod 

Hasil studi 

m$e$nunjukkan bahwa:  

1. Pe$nge$tahuan 

akuntansi dan 

ke$te$rse$diaan & 

fungsi jaringan 

kom$unikasi be$rpe$ran 

positif dan signifikan 

te$rhadap Kualitas 

SIA. 

2. Ke$te$rse$diaan & 

fungsi hardware$ dan 

Ke$te$rse$diaan & 
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No Penulis, 

Tahun 
Variabel 

Sampel dan 

Metode Analisis 
Hasil 

Variabe$l Inde$pe$nde$n: 

Kualitas Siste$m$ 

Inform$asi 

Akuntansi 

 

Variabe$l De$pe$nde$n: 

Kine$rja Pe$m$e$rintah 

Dae$rah 

Bias. Se$rta diuji 

m$e$nggunakan 

analisis structural 

e$quation m$ode$ling 

(SE$M$), partial 

le$ast 

square$s (PLS) 

fungsi software$ tidak 

dite$m$ukan m$e$m$iliki 

pe$ngaruh te$rhadap 

kualitas SIA. 

4) Kualitas SIA 

be$rpe$ran positif dan 

signifikan te$rhadap 

kine$rja OPD. 

10. Adriansah 

Polutu, 

M$attoasi, 

Usm$an 

(2024) 

Variabe$l Inde$pe$nde$n: 

1. Kom$pe$te$nsi 

Aparat De$sa 

2. Siste$m$ 

Pe$nge$ndalian 

Inte$rnal 

3. Siste$m$ Inform$asi 

Akuntansi 

 

Variabe$l De$pe$nde$n: 

Akuntabilitas 

Pe$nge$lolaan Dana 

De$sa 

Sam$pe$l: 

36 orang aparatur 

de$sa di Pe$m$e$rintah 

De$sa 

Se$Ke$cam$atan 

Kabila Bone$ 

Kabupate$n Bone$ 

Bolango 

 

M$e$tode$ Analisis: 

Uji re$gre$si linie$r 

be$rganda 

 

Hasil pe$ne$litian 

m$e$nunjukkan bahwa: 

1. Se$cara parsial 

kom$pe$te$nsi aparat 

de$sa be$rpe$ngaruh 

positif dan signifikan 

te$rhadap 

akuntabilitas 

pe$nge$lolaan dana 

de$sa 

2. Siste$m$ pe$nge$ndalian 

inte$rnal be$rpe$ngaruh 

positif dan signifikan 

te$rhadap 

akuntabilitas 

pe$nge$lolaan dana 

de$sa 

3. Siste$m$ inform$asi 

akuntansi 

be$rpe$ngaruh positif 

dan sim$ultan 

te$rhadap 

akuntabilitas 

pe$nge$lolaan dana 

de$sa. 

 

 

2.3 PENGEMBANGAN HIPOTESIS 

2.3.1 Pengaruh daya adaptasi terhadap kualitas SIA  

Salah satu indikator kualitas siste$m$ inform$asi m$e$nurut De$Lone$ dan 

M$cLe$an (2003:26) yaitu adaptasi (Adaptability). Adaptasi adalah prose$s 
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pe$nye$suaian dan m$odifikasi pe$rilaku, strate$gi atau struktur dalam$ m$e$nghadapi 

pe$rubahan lingkungan inte$rnal m$aupun e$kste$rnal dalam$ se$buah organisasi 

(Agustino e$t al., 2020) 

The$orie$s of Use$r Adaptation m$e$nje$laskan bahwa adaptasi pe$ngguna 

m$e$m$pe$ngaruhi kualitas dan e$fe$ktivitas SIA. Pe$rnyataan ini didukung ole$h 

pe$ne$litian yang dilakukan Pawlowski & Robe$y (2004) yang m$e$ne$m$ukan bahwa 

adaptasi yang e$fe$ktif dapat m$e$ningkatkan ke$puasan pe$ngguna dan kine$rja siste$m$, 

se$m$e$ntara ke$gagalan dalam$ be$radaptasi dapat m$e$ngham$bat pe$nggunaan dan nilai 

siste$m$. Kwarte$ng dan Ave$h (2018) juga m$e$ne$gaskan bahwa prose$s adaptasi 

pe$ngguna m$e$m$ainkan pe$ran krusial dalam$ m$e$ne$ntukan se$jauh m$ana siste$m$ 

inform$asi akuntansi (SIA) dapat dite$rim$a dan dim$anfaatkan se$cara e$fe$ktif di 

dalam$ suatu organisasi. 

Be$rdasarkan uraian te$rse$but, m$aka hipote$sis dalam$ pe$ne$litian ini yaitu:  

H1 : Daya adaptasi berpengaruh positif terhadap kualitas SIA 

2.3.2 Pengaruh keterlibatan terhadap kualitas SIA  

Ke$te$rlibatan pe$ngguna dapat m$e$m$e$diasi hubungan antara partisipasi dan 

ke$be$rhasilan siste$m$ (Hartwick & Barki, 1994). Pe$ne$litian lainnya yang 

dike$m$ukaan ole$h Ardiwinata & Sujana (2019) m$e$ngatakan bahwa ke$te$rlibatan 

pe$m$akai m$e$m$pe$ngaruhi kualitas siste$m$, ke$puasan pe$ngguna dan pe$nggunaan 

siste$m$. Hal ini dipe$rkuat ole$h te$m$uan pe$ne$litian yang dilakukan ole$h M$e$rtha & 

Suartana (2020) yang m$e$ngatakan adanya hubungan langsung antara partisipasi 

pe$ngguna dalam$ pe$nge$m$bangan siste$m$ dan kine$rja SIA. Latifah & Abitam$a 
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(2021) juga m$e$ngungkapkan bahwa ke$te$rlibatan pe$ngguna dalam$ pe$m$buatan SIA 

akan m$e$num$buhkan rasa m$e$m$iliki dan m$e$ningkatkan kine$rja SIA, se$hingga 

m$e$ningkatkan ke$ce$nde$rungan pe$ngguna untuk m$e$nggunakan SIA. Firm$ansyah 

(2020) m$e$ne$kankan bahwa partisipasi aktif pe$ngguna dalam$ SIA sangat pe$nting 

untuk m$e$m$astikan siste$m$ dirancang se$suai ke$butuhan, be$rope$rasi se$cara e$fe$ktif, 

dan m$e$nghasilkan inform$asi yang akurat se$rta re$le$van, se$hingga m$e$ningkatkan 

kualitas laporan dan m$e$ndukung pe$ngam$bilan ke$putusan yang te$pat. M$e$nurut 

The$orie$s of Use$r Participation, partisipasi aktif pe$ngguna dalam$ prose$s de$sain dan 

im$ple$m$e$ntasi siste$m$ inform$asi dapat m$e$ningkatkan kualitas dan e$fe$ktivitas 

siste$m$. Dari uraian te$rse$but, m$aka hipote$sis dalam$ pe$ne$litian ini yaitu: 

H2 : Keterlibatan berpengaruh postif terhadap kualitas SIA 

2.3.3 Pengaruh ketersediaan dan fungsi Perangkat Komputer terhadap 

kualitas SIA 

Te$ori Re$source$ Base$d Vie$w (RBV) m$e$ne$gaskan bahwa sum$be$r daya dan 

kapabilitas yang dim$iliki ole$h suatu organisasi dapat m$e$m$be$rikan ke$unggulan 

kom$pe$titif jika dike$lola dan dim$anfaatkan de$ngan e$fe$ktif. Pe$rangkat kom$pute$r 

m$e$rupakan salah satu sum$be$r daya pe$nting yang dapat m$e$m$pe$ngaruhi kualitas 

Siste$m$ Inform$asi Akuntansi (SIA) dan pada akhirnya kine$rja organisasi. 

Pe$rangkat kom$pute$r te$rdiri dari be$be$rapa kom$pone$n. Diantaranya yaitu hardware$ 

dan software$ (M$S. Daulay, 2020).  

M$e$nurut Azhar Susanto (2013:14), kualitas siste$m$ inform$asi akuntansi 

dite$ntukan ole$h se$jauh m$ana se$luruh unsur dan subunsur yang saling be$rkaitan 

dapat te$rinte$grasi se$cara e$fe$ktif dalam$ m$e$m$be$ntuk suatu siste$m$ yang m$am$pu 
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m$e$nghasilkan inform$asi yang be$rkualitas. Unsur-unsur yang dim$aksud m$e$rupakan 

kom$pone$n utam$a dalam$ siste$m$ inform$asi akuntansi, yang antara lain m$e$liputi 

pe$rangkat ke$ras (hardware$) dan pe$rangkat lunak (software$). 

Pe$ne$litian lain yang dilakukan ole$h M$auliansyah dan Saputra (2019) 

m$e$nye$butkan bahwa indikator yang be$rkaitan de$ngan fasilitas pe$ndukung dalam$ 

im$ple$m$e$ntasi Siste$m$ Inform$asi Akuntansi (SIA) m$e$ncakup te$rse$dianya ruang 

ke$rja, pe$rangkat kom$pute$r dan jaringan inte$rne$t yang m$e$ndukung ope$rasional 

siste$m$ de$ngan banyak pe$ngguna (m$ultiuse$r).  

Dari pe$nje$lasan te$rse$but, m$aka hipote$sis yang diajukan dalam$ pe$ne$litian ini 

yaitu: 

H3 : Ketersediaan dan fungsi Perangkat Komputer berpengaruh postif 

terhadap kualitas SIA 

2.3.4 Pengaruh ketersediaan dan fungsi jaringan terhadap kualitas SIA 

M$e$nurut Taylor (2006) siste$m$ jaringan kom$unikasi, se$pe$rti inte$rne$t 

be$rm$anfaat untuk prose$s pe$rtukaran dan m$am$pu m$e$nghubungkan inform$asi dan 

data dari de$parte$m$e$n suatu organisasi. Jaringan kom$unikasi juga m$am$pu 

m$e$ningkatkan inte$raksi dan partisipasi individu dan de$parte$m$e$n dalam$ ke$giatan 

m$anaje$m$e$n suatu organisasi. Jaringan juga m$am$pu m$e$ningkatkan ke$m$udahan 

dalam$ m$e$ngakse$s inform$asi dan pe$layanan publik ke$pada pe$ngguna te$rkait (Chan 

& Chow, 2007). 

De$ngan de$m$ikian, jaringan yang be$rkualitas m$e$m$astikan bahwa Siste$m$ 

Inform$asi Akuntansi (SIA) be$rfungsi se$cara e$fisie$n dan e$fe$ktif, se$hingga 
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m$e$ningkatkan ke$m$am$puan organisasi dalam$ m$e$ngam$bil ke$putusan be$rbasis data 

yang akurat. Hal ini se$jalan de$ngan pe$ne$litian yang dilakukan ole$h Thoa dan Nhi 

(2022) yang m$e$nje$laskan bahwa akse$sibilitas dan pe$ngope$rasian jaringan 

kom$unikasi m$e$m$iliki dam$pak yang m$e$nguntungkan pada kualitas inform$asi 

akuntansi ke$uangan. Dari pe$nje$lasan yang te$lah diuraikan, m$aka hipote$sis yang 

diam$bil dalam$ pe$ne$litian ini yaitu: 

H4 : Ketersediaan dan fungsi jaringan berpengaruh postif terhadap kualitas 

SIA 

2.3.5 Pengaruh Pengetahuan Akuntansi terhadap Kualitas SIA 

Pe$nge$tahuan akuntansi dipe$rlukan untuk m$e$m$astikan bahwa data yang 

dim$asukkan ke$ dalam$ siste$m$ se$suai de$ngan standar akuntansi yang be$rlaku. 

Se$se$orang yang m$e$m$iliki latar be$lakang akuntansi dapat m$e$m$bantu 

m$e$ngide$ntifikasi ke$butuhan inform$asi ke$uangan, m$e$nyusun laporan ke$uangan 

yang te$pat, se$rta m$e$m$astikan bahwa siste$m$ m$am$pu m$e$lakukan pe$ncatatan 

transaksi se$cara siste$m$atis dan dapat diaudit. 

M$e$nurut Le$stari (2015), pe$nge$tahuan akuntansi m$e$rupakan salah satu 

faktor pe$nting yang be$rkontribusi se$cara signifikan te$rhadap kualitas Siste$m$ 

Inform$asi Akuntansi. Hal ini m$e$nunjukkan bahwa individu yang m$e$m$iliki 

pe$m$aham$an akuntansi yang baik ce$nde$rung m$am$pu m$e$nge$lola dan m$e$m$anfaatkan 

SIA se$cara le$bih e$fe$ktif, se$hingga inform$asi yang dihasilkan m$e$njadi le$bih akurat, 

re$le$van, dan dapat diandalkan.  
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Se$nada de$ngan itu, Widyasari dan Suardikha (2015) m$e$ne$kankan 

pe$ntingnya kom$pe$te$nsi te$knis individu dalam$ m$e$ndukung e$fe$ktivitas siste$m$ 

inform$asi. M$e$skipun pe$ne$litian m$e$re$ka m$e$ncakup be$be$rapa faktor, salah satu 

im$plikasi pe$nting adalah bahwa ke$m$am$puan pe$ngguna, te$rm$asuk dalam$ hal 

pe$m$aham$an akuntansi, be$rkontribusi te$rhadap optim$alisasi siste$m$ dan kine$rja 

individu dalam$ lingkungan ke$rja be$rbasis inform$asi. Be$rdasarkan uraian yang 

te$lah dipaparkan, m$aka hipote$sis yang diajukan dalam$ pe$ne$litian ini adalah: 

H5   :   Pengetahuan Akuntansi berpengaruh postif terhadap kualitas SIA 

2.3.6 Pengaruh kualitas SIA terhadap akuntabilitas keuangan 

Be$rdasarkan Te$ori Re$source$ Base$d Vie$w (RBV) ke$unggulan kom$pe$titif 

dapat dicapai m$e$lalui pe$nge$lolaan sum$be$r daya yang unik dan be$rnilai. Dalam$ 

konte$ks Siste$m$ Inform$asi Akuntansi (SIA), siste$m$ inform$asi akuntansi yang 

be$rkualitas dianggap se$bagai sum$be$r daya strate$gis yang dapat m$e$ningkatkan 

akuntabilitas ke$uangan de$ngan m$e$nyam$paikan inform$asi yang le$bih akurat dan 

re$le$van. 

Be$be$rapa pe$ne$litian juga m$e$ndukung pe$rnyataan te$rse$but. Se$pe$rti 

pe$ne$litian yang dilakukan ole$h Sole$m$an dan Sole$m$an (2019), yang m$e$nyakan 

bahwa pe$ningkatan pe$m$anfaatan te$knologi inform$asi dapat m$e$ningkatkan 

akuntabilitas kine$rja. Hal ini dise$babkan kare$na pe$m$anfaatan te$knologi 

m$e$rupakan bagian inte$gral dari tugas se$orang akuntan dalam$ m$e$nye$le$saikan 

pe$ke$rjaannya dan m$e$ningkatkan kine$rjanya. Pe$ne$litian lainnya yang dilakukan 

ole$h De$wi dan Julianto (2020) m$e$ne$m$ukan bahwa pe$ne$rapan Siste$m$ Inform$asi 
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Akuntansi (SIA) m$e$m$iliki pe$ngaruh positif dan signifikan te$rhadap akuntabilitas 

pe$laporan ke$uangan. Be$rdasarkan uraian yang te$lah dipaparkan, m$aka hipote$sis 

yang diajukan dalam$ pe$ne$litian ini adalah: 

H6 : kualitas SIA berpengaruh positif terhadap Akuntabilitas Keuangan. 

2.4 KERANGKA KONSEPTUAL 

M$ode$l ke$rangka pe$ne$litian m$e$ne$m$patkan Daya Adaptasi, Ke$te$rlibatan, 

Ke$te$rse$diaan & Fungsi Pe$rangkat Kom$pute$r, Ke$te$rse$diaan & Fungsi Jaringan, 

Pe$nge$tahuan Akuntansi, se$bagai variabe$l ante$se$de$n. Kualitas SIA se$bagai variabe$l 

inde$pe$nde$n se$rta Akuntabilitas Ke$uangan se$bagai variabe$l de$pe$nde$n. Adapun 

ke$rangka pe$ne$litian dalam$ pe$ne$litian ini yaitu se$bagai be$rikut: 

 

 

Daya Adaptasi 

Keterlibatan 

Ketersediaan dan Fungsi 

Perangkat Komputer 

Ketersediaan dan Fungsi 

Jaringan 

Pengetahuan Akuntansi 

Kualitas SIA Akuntabilitas Keuangan 

Gambar 2. 1 Kerangka Konseptual 
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

 

3.1 JENIS PENELITIAN 

Pe$ne$litian ini m$e$nggunakan m$e$tode$ e$ksplanatori yang be$rtujuan untuk 

m$e$nje$laskan hubungan antara variabe$l X dan variabe$l Y. M$e$tode$ ini te$rm$asuk 

dalam$ kate$gori pe$ne$litian kuantitatif, yang didasarkan pada filosofi positivism$e$. 

Filosofi ini m$e$nganggap fe$nom$e$na se$bagai se$suatu yang konkre$t, te$rukur, dan 

m$e$nge$valuasi hubungan se$bab-akibat (Sugiyono, 2001). Pe$ne$litian kuantitatif 

m$e$rupakan pe$ne$litian yang te$rstruktur dan siste$m$atis m$ulai dari awal hingga akhir 

pe$ne$litian (Sahir, 2022a). Prose$s pe$ne$litian kuantitatif dilakukan se$cara de$duktif, 

di m$ana hipote$sis dibe$ntuk untuk m$e$njawab rum$usan m$asalah yang dikaitkan 

de$ngan te$ori. Hipote$sis ini ke$m$udian diuji pada populasi dan sam$pe$l te$rte$ntu se$rta 

dianalisis se$cara kuantitatif atau statistik se$suai kondisi di lapangan (Sugiyono, 

2001). 

3.2 POPULASI DAN SAMPEL PENELITIAN 

3.2.1 Populasi Penelitian 

Populasi adalah suatu wilayah yang ge$ne$ral dan te$rdiri dari obje$k/subje$k 

yang m$e$m$iliki ide$ntitas khusus dim$ana ole$h pe$ne$liti dite$tapkan untuk dipe$lajari, 

dite$liti dan ke$m$udian ditarik ke$sim$ulannya (Sugiyono, 2014). Pe$ne$litian ini 

m$e$nggunakan populasi se$luruh Organisasi Pe$m$e$rintah Dae$rah (OPD) di 

lingkungan Pe$m$e$rintah Provinsi Jawa Te$ngah yang be$rjum$lah se$banyak 43 OPD.  
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3.2.2 Sampel Penelitian 

Sam$pe$l adalah bagian dari jum$lah dan sifat khusus yang dim$iliki ole$h 

populasi. Pada Pe$nilitian ini sam$pe$l yang dipilih adalah pe$jabat di OPD 

Pe$m$e$rintah Provinsi Jawa Te$ngah se$banyak 86 orang yang dipilih be$rdasarkan 

ke$te$rlibatan aktif m$e$re$ka dalam$ pe$nggunaan SIA, se$hingga diharapkan dapat 

m$e$m$be$rikan inform$asi yang re$le$van dan akurat se$suai de$ngan tujuan pe$ne$litian. 

Pe$ne$litian ini m$e$ne$rapkan te$knik purposive$ sam$pling se$bagai strate$gi 

pe$m$ilihan sam$pe$l. Purposive$ sam$pling adalah te$knik pe$ne$ntuan sam$pe$l de$ngan 

pe$rtim$bangan te$rte$ntu dalam$ Sugiyono, (2016: 85). Alasan m$e$ggunakan te$knik 

purposive$ sam$pling ini kare$na se$suai untuk digunakan untuk pe$ne$litian kuantitatif, 

atau pe$ne$litian-pe$ne$litian yang tidak m$e$lakukan ge$ne$ralisasi m$e$nurut Sugiyono, 

(2016: 85).  

3.3 JENIS DAN SUMBER DATA 

Pe$ne$litian ini m$e$nggunakan data prim$e$r. Data prim$e$r adalah je$nis data 

yang dikum$pulkan langsung ole$h pe$ngum$pul data atau pe$ne$liti (Sugiyono, 2014). 

Pada pe$ne$litian ini se$luruh data dikum$pulkan langsung dari re$sponde$n m$e$lalui 

kue$sione$r de$ngan m$e$nggunakan m$e$tode$ pe$ngum$pulan data orisinil. Re$sponde$n 

dalam$ pe$ne$litian ini adalah pe$gawai yang m$e$m$iliki pe$ran langsung dalam$ 

pe$nge$lolaan Siste$m$ Inform$asi Akuntansi (SIA) se$rta akuntabilitas ke$uangan pada 

Organisasi Pe$rangkat Dae$rah (OPD) di lingkungan Pe$m$e$rintah Provinsi Jawa 

Te$ngah.  
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3.4 METODE PENGUMPULAN DATA 

M$e$tode$ pe$ngum$pulan yang digunakan dalam$ pe$ne$litian ini adalah 

kue$sione$r atau angke$t. M$e$tode$ angke$t m$e$rupakan suatu m$e$tode$ pe$ngum$pulan data 

dim$ana pe$nulis se$cara langsung atau tidak langsung m$e$nye$barkan pe$ndapat dan 

pe$rtanyaan te$rtulis ke$pada re$sponde$n dan m$e$m$inta m$e$re$ka untuk m$e$m$be$rikan 

tanggapan (Sugiyono, 2019). Jika jum$lah re$sponde$n sangat banyak dan te$rse$bar 

luas, se$baiknya gunakan surve$i. Surve$i dapat be$risi pe$rtanyaan atau kom$e$ntar 

publik atau pribadi. Be$rdasarkan m$e$tode$ surve$i, pe$nulis m$e$ndistribusikan angke$t 

sce$cara online$ m$e$nggunakan Google$ Form$ulir. 

3.5 DEFINISI VARIABEL DAN PENGUKURAN VARIABEL 

3.5.1 Variabel Anteseden 

Variable$ Ante$se$de$nt adalah variabe$l yang m$e$ndahului variabe$l 

inde$pe$nde$nt. M$e$nurut Rakhm$at (dalam$ Kriyantono, 2009, p.206), ante$se$de$n 

m$e$ncakup variabe$l individual se$pe$rti data de$m$ografis (usia, je$nis ke$lam$in) dan 

faktor-faktor psikologis kom$unikasi, se$rta variabe$l lingkungan se$pe$rti organisasi, 

siste$m$ sosial, dan struktur sosial. Se$lain itu, m$e$nurut Hair e$t al. (2010) variabe$l 

ante$se$de$n adalah variabe$l yang ada se$be$lum$ variabe$l lain dalam$ urutan se$bab-

akibat dan m$e$m$be$rikan pe$ngaruh pada variabe$l de$pe$nde$n. Variabe$l ini digunakan 

untuk m$e$ngide$ntifikasi faktor-faktor yang m$e$m$pe$ngaruhi hasil dari suatu 

pe$ne$litian.  

Dalam$ pe$ne$litian ini, variabe$l ante$se$de$nnya yaitu daya adaptasi, 

ke$te$rlibatan pe$ngguna, ke$te$rse$diaan & fungsi pe$rangkat kom$pute$r, ke$te$rse$diaan & 

fungsi jaringan, se$rta pe$nge$tahuan akuntansi. 
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3.5.2 Variabel Independen (X) 

Variabe$l inde$pe$nde$nt/be$bas/e$ndoge$n m$e$rupakan variabe$l yang 

m$e$m$pe$ngaruhi variabe$l lain dan m$e$njadi pe$nye$bab pe$rubahan variabe$l (Sahir, 

2022b). Pada pe$ne$litian ini variabe$l inde$pe$nde$nnya yaitu kualitas Siste$m$ 

Inform$asi Akuntansi (X) 

3.5.3 Variabel Dependen (Y) 

Variabe$l de$pe$nde$n/te$rikat m$e$rupakan variabe$l yang dipe$ngaruhi ole$h 

variabe$l inde$pe$nde$n (variabe$l be$bas) atau m$e$njadi akibat dari variabe$l inde$pe$nde$n 

(Sugiyon, 2017). Dalam$ pe$ne$litian ini variabe$l de$pe$nde$nnya yaitu Kine$rja Siste$m$ 

Inform$asi Akuntansi (SIA) (Y). 

3.5.4 Pengukuran Variabel 

M$e$tode$ pe$ngukuran m$e$nggunakan Skala Like$rt yang digunakan untuk 

m$e$ngukur Kualitas SIA, Akuntabilitas Ke$uangan, Daya Adaptasi, Ke$te$rlibatan, 

Ke$te$rse$diaan & Fungsi Pe$rangkat Kom$pute$r, Ke$te$rse$diaan & Fungsi Jaringan, 

se$rta Pe$nge$tahuan Akuntansi. De$ngan skala like$rt, m$aka variabe$l akan diukur dan 

dijabarkan m$e$njadi indikator variabe$l. Ke$m$udian indikator te$rse$but dijadikan 

se$bagai titik tolak untuk m$e$nyusun ite$m$-ite$m$ instrum$e$n yang dapat be$rupa 

pe$nyataan atau pe$rtanyaan. Skala like$rt m$e$nggunakan lim$a tingkatan jawaban 

yaitu: 
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Tabel 3. 1: Pengukuran Skala Likert 

Jawaban 
Skor Pe$rtanyaan 

Positif 

Skor Pe$rtanyaan 

Ne$gatif 

Sangat Se$tuju (SS) 5 1 

Se$tuju (S) 4 2 

Ne$rtal (N) 3 3 

Tidak Se$tuju (TS) 2 4 

Sangat Tidak Se$tuju (STS) 1 5 

 

Untuk le$bih je$lasnya te$rkait de$finisi variabe$l dan indikator pngukuran 

se$tiap variabe$l dapat dilihat di tabe$l be$rikut: 

 

Tabel 3. 2 : Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel 

No Variabel Definisi Operasional Indikator 

Variabel Dependen 

1. Akuntabilitas 

ke$uangan 

Ke$m$am$puan suatu 

organisasi dalam$ 

m$e$nyajikan laporan 

ke$uangan yang jujur, 

transparan, dan akurat 

ke$pada para pe$m$angku 

ke$pe$ntingan. Hal ini 

m$e$ncakup pe$nge$lolaan 

dan pe$laporan ke$uangan 

yang e$fe$ktif, se$hingga 

m$e$m$ungkinkan para 

pe$m$angku ke$pe$ntingan 

untuk m$e$nge$valuasi 

kine$rja ke$uangan dan 

pe$nggunaan anggaran 

de$ngan te$pat. 

(M$ardiasm$o & M$BA, 

2009) 

Akuntabilitas ke$uangan diukur 

m$e$lalui:  

1. Ke$te$patan waktu pe$laporan 

ke$uangan 

2. Re$alisasi anggaran kurang 

dari 90% 

3. Pe$ne$rapan prinsip e$fisie$nsi 

dan e$fe$ktivitas anggaran 

4. Kritik m$asyarakat te$rhadap 

program$ 

5. Akuntabilitas hasil program$ 

yang se$ring tidak se$suai 

de$ngan ke$te$ntuan LAKIP 

 

Variabel Independen 

1. Kualitas SIA Kualitas SIA yaitu 

Pe$nggabungan se$luruh 

e$le$m$e$n dan bagian-

bagian yang te$rlibat 

Kualitas SIA diukur m$e$lalui:  

1. Ke$m$am$puan siste$m$ untuk 

m$e$nghasilkan laporan 

ke$uangan yang akurat dan 
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No Variabel Definisi Operasional Indikator 

dalam$ pe$m$be$ntukan SIA 

yang be$rtujuan untuk 

m$e$nghasilkan inform$asi 

be$rkualitas se$hingga 

be$rguna bagi pe$laku 

bisnis dalam$ 

pe$ngam$bilan ke$putusan, 

dan m$udah dipaham$i 

ole$h pe$ngguna 

(Gorla e$t al., 2010) 

 

be$rkualitas 

2. E$fisie$n dalam$ pe$ngum$pulan 

data 

3. M$e$ndukung pe$ngam$bilan 

Ke$putusan 

4. M$e$ngatasi ke$le$m$ahan 

m$anusia dalam$ pe$m$rose$san 

data. (Sori 2009) 

Variable Anteseden 

1. Adaptasi 

Pe$ngguna 

Adaptasi pe$ngguna 

dalam$ konte$ks siste$m$ 

inform$asi 

m$e$rujuk pada cara di 

m$ana pe$ngguna 

m$e$ngubah, 

m$e$nye$suaikan, atau 

m$e$m$odifikasi syste$m$ 

untuk m$e$m$e$nuhi 

ke$butuhan dan pre$fe$re$nsi 

m$e$re$ka se$te$lah siste$m$ 

te$rse$but 

diim$ple$m$e$ntasikan 

(Pawlowski and 

Robe$y 2004) 

Adaptasi Pe$ngguna diukur 

m$e$lalui:  

1. Ke$m$am$puan OPD 

be$rdadaptasi de$ngan 

te$knologi baru 

2. Ke$m$am$puan dalam$ be$re$aksi 

de$ngan ce$pat de$ngan 

pe$rubahan  

3. Tidak lam$ban dalam$ 

m$e$ngantisipasi ke$butuhan 

public 

(Kwarte$ng & Ave$h, 

2018) 

2. Ke$te$rlibatan Ke$te$rlibatan m$e$rujuk pada 

tingkat partisipasi, 

kontribusi, dan pe$ngaruh 

yang dim$iliki ole$h 

pe$ngguna dalam$ prose$s 

pe$nge$m$bangan, 

im$ple$m$e$ntasi, dan 

pe$nggunaan syste$m$ 

inform$asi te$rse$but 

(De$Lone$ & M$cLe$an, 

2003) 

Ke$te$rlibatan diukur m$e$lalui:  

1. Ke$te$rlibatan OPD dalam$ 

pe$nggunaan dan 

pe$ngim$ple$m$e$ntasi syste$m$ 

2. Ke$te$rlibatan OPD dalam$ 

prose$s pe$nge$m$bangan syste$m$ 

3. Konsiste$nsi dalam$ 

pe$nge$m$bangan 

kom$pe$te$nsi/ke$te$ram$pilan 

4. Inisiatif dan ke$m$am$puan 

untuk m$e$nge$lola pe$ke$rjaan 

se$cara m$andiri. 

(Kwarte$ng & Ave$h, 2018) 

3. Ke$te$rse$diaan 

dan fungsi 

pe$rangkat 

Pe$rangkat com$pute$r 

te$rdiri dari dua 

kom$pone$n pe$nting. Yaitu 

Ke$te$rse$diaan dan fungsi Pe$rangkat 

Kom$pute$r diukur m$e$lalui:  

1. Pe$m$aham$an te$rhadap fungsi 



 

33 

 

No Variabel Definisi Operasional Indikator 

com$pute$r. Hardare$ & Software$. 

Hardware$ adalah bagian 

fisik dari siste$m$ 

kom$pute$r yang dapat 

dilihat dan dise$ntuh, 

yang te$rdiri dari 

kom$pone$n input, 

pe$m$rose$san, output, dan 

pe$nyim$panan e$kste$rnal 

(Nugroho & Ali, 2022) 

 

Dalam$ konte$ks SIA, 

kualitas dan ke$te$rse$diaan 

hardware$ yang baik 

m$e$rupakan sum$be$r daya 

yang dapat m$e$ningkatkan 

e$fisie$nsi dan e$fe$ktivitas 

siste$m$ inform$asi, yang 

be$rdam$pak langsung 

pada kualitas SIA.  

(Barne$y, 1991) 

 

Software$ adalah 

se$kum$pulan instruksi 

dalam$ kom$pute$r yang, 

saat dijalankan ole$h 

pe$ngguna, m$e$m$be$rikan 

be$rbagai fungsi. Software$ 

be$rtanggung jawab untuk 

m$e$nge$luarkan pe$rintah 

ke$ kom$pute$r untuk 

m$e$ncapai pe$ngope$rasian 

yang optim$al, se$suai 

de$ngan pre$fe$re$nsi 

pe$ngguna (Bratha, 2022) 

hardware$, 

2. Kom$pute$r be$rfungsi de$ngan 

baik  

3. Spe$sifikasi sudah te$rupdate$ 

4. Ke$m$udahan software$ untuk 

dipaham$i 

5. M$e$m$bantu ke$akuratan dan 

ke$ce$patan inform$asi 

akuntansi  

(Thoa & Nhi, 2022) 

  

4. Ke$te$rse$diaan 

dan fungsi 

jaringan 

Jaringan dapat diartikan 

se$pe$rangkat te$knologi 

dan infrastruktur yang 

m$e$m$ungkinkan 

kom$unikasi antara 

be$rbagai pe$rangkat 

kom$pute$r dan siste$m$ 

m$e$lalui m$e$dia 

kom$unikasi  

(Kurose$ & Ross, 2007) 

Ke$te$rse$diaan dan fungsi jaringan 

kom$unikasi diukur m$e$lalui: 

1. Bagaim$ana jaringan 

kom$unikasi dapat 

m$e$m$pe$rm$udah, 

m$e$m$pe$rlancar ope$rasional 

dan jarang te$rjadi gangguan  

(Thoa & Nhi, 2022) 
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5.  Pe$nge$tahuan 

Akuntansi 

Pe$nge$tahuan akuntansi 

adalah pe$m$aham$an 

te$ntang prinsip, m$e$tode$, 

dan standar akuntansi 

yang m$e$m$ungkinkan 

se$se$orang untuk 

m$e$ncatat, 

m$e$ngklasifikasikan, 

m$e$nganalisis, dan 

m$e$nyajikan inform$asi 

ke$uangan de$ngan be$nar. 

(Rom$ne$y dan Ste$inbart, 

2018) 

Pe$nge$tahuan Akuntansi diukur 

m$e$lalui: 

1. Pe$gawai dapat m$e$m$aham$i 

prose$dur pe$natausahaan 

ke$uangan 

2. Laporan ke$uangan yang 

dibuat pe$gawai agar te$rhindar 

dari ke$salahan 

3. Pe$gawai dapat m$e$m$aham$i 

be$tul siste$m$ inform$asi yang 

digunakan 

(Thoa & Nhi, 2022) 

 

3.6 TEKNIK ANALISIS DATA 

3.6.1 Uji Statistik Deskriptif 

Statistik de$skriptif adalah statistik yang dapat digunakan untuk 

m$e$nganalisis data de$ngan cara m$e$nggam$barkan atau m$e$ngolah data yang sudah 

te$rkum$pul se$bagaim$ana be$rm$aksud untuk m$e$m$buat ke$sim$pulan yang be$rlaku 

untuk um$um$ dan ge$ne$ralisasi (Sugiyono, 2017). Dalam$ pe$ne$litian ini 

m$e$nggunakan statistik de$skriptif dalam$ analisisnya. Data de$skriptif dalam$ 

pe$ne$litian ini m$e$nyajikan ringkasan m$e$nye$luruh dari jawaban individu te$rhadap 

variabe$l-variabe$l yang dite$liti. Data ini akan m$e$ncakup nilai te$re$ndah, te$rtinggi, 

rata-rata, dan standar de$viasi untuk se$tiap variabe$l. 

3.6.2 Uji Validitas 

Uji validitas digunakan untuk m$e$nge$tahui se$jauh m$ana suatu instrum$e$n 

atau ite$m$ pe$rtanyaan dalam$ kue$sione$r m$am$pu m$e$ngukur apa yang se$harusnya 

diukur. De$ngan kata lain, uji validitas be$rtujuan untuk m$e$m$astikan bahwa se$tiap 

pe$rtanyaan yang diajukan ke$pada re$sponde$n be$nar-be$nar re$le$van dan re$pre$se$ntatif 
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te$rhadap variabe$l yang dite$liti. Validitas m$e$rupakan aspe$k pe$nting dalam$ prose$s 

pe$ngum$pulan data, kare$na instrum$e$n yang tidak valid dapat m$e$nye$babkan 

ke$salahan dalam$ inte$rpre$tasi hasil pe$ne$litian. 

Dalam$ pe$ne$litian ini, pe$ngujian validitas dilakukan m$e$nggunakan te$knik 

kore$lasi Pe$arson’s Product M$om$e$nt, yaitu de$ngan m$e$ngukur tingkat hubungan 

antara skor se$tiap ite$m$ de$ngan skor total yang dipe$role$h dari ke$se$luruhan butir 

pe$rtanyaan dalam$ satu variabe$l. M$e$nurut Sugiyono (2017), suatu ite$m$ pe$rtanyaan 

dikatakan valid apabila m$e$m$iliki kore$lasi positif yang signifikan te$rhadap skor 

total, yang be$rarti ite$m$ te$rse$but m$am$pu m$e$nce$rm$inkan konstruksi variabe$l yang 

diukur. 

Langkah pe$ngujian validitas dilakukan de$ngan m$e$nghitung nilai r hitung 

(koe$fisie$n kore$lasi Pe$arson) untuk se$tiap ite$m$. Nilai r hitung te$rse$but ke$m$udian 

dibandingkan de$ngan nilai r tabe$l be$rdasarkan jum$lah re$sponde$n dan tingkat 

signifikansi yang digunakan, yaitu 0,05 (taraf ke$pe$rcayaan 95%). 

Adapun krite$ria pe$ngam$bilan ke$putusan dalam$ uji validitas ini adalah 

se$bagai be$rikut: jika nilai r hitung le$bih be$sar dari r tabe$l dan nilai signifikansi 

le$bih ke$cil dari 0,05, m$aka ite$m$ pe$rtanyaan dinyatakan valid. Se$baliknya, jika 

nilai r hitung le$bih ke$cil dari r tabe$l atau nilai signifikansi le$bih be$sar dari 0,05, 

m$aka ite$m$ pe$rtanyaan te$rse$but dinyatakan tidak valid dan se$baiknya tidak 

digunakan dalam$ analisis le$bih lanjut. 
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Se$te$lah se$luruh ite$m$ diuji validitasnya, hanya ite$m$-ite$m$ yang m$e$m$e$nuhi 

krite$ria validitas yang akan digunakan se$bagai dasar pe$rhitungan skor variabe$l dan 

dim$asukkan dalam$ analisis se$lanjutnya, se$pe$rti uji re$liabilitas dan uji hipote$sis. 

3.6.3 Uji Reliabilitas 

Se$te$lah dilakukan uji validitas, langkah se$lanjutnya adalah m$e$lakukan uji 

re$liabilitas untuk m$e$nge$tahui se$jauh m$ana instrum$e$n pe$ne$litian m$e$nunjukkan 

konsiste$nsi atau ke$stabilan hasil pe$ngukuran jika dilakukan pe$ngukuran ulang 

pada kondisi yang sam$a. Instrum$e$n yang re$liabe$l adalah instrum$e$n yang m$am$pu 

m$e$m$be$rikan hasil yang konsiste$n m$e$skipun digunakan pada waktu dan subje$k 

yang be$rbe$da, se$lam$a kondisi pe$ngukuran te$tap. 

M$e$nurut Ghozali (2018), re$liabilitas dapat diartikan se$bagai se$jauh m$ana 

hasil suatu pe$ngukuran dapat dipe$rcaya dan diandalkan. Dalam$ pe$ne$litian ini, uji 

re$liabilitas dilakukan de$ngan m$e$nggunakan m$e$tode$ Cronbach’s Alpha, yaitu 

te$knik statistik yang digunakan untuk m$e$ngukur konsiste$nsi inte$rnal dari ite$m$-

ite$m$ pe$rtanyaan dalam$ satu variabe$l atau konstruk. 

Nilai Cronbach’s Alpha be$rkisar antara 0 sam$pai 1. Se$m$akin m$e$nde$kati 

angka 1, m$aka re$liabilitas instrum$e$n se$m$akin tinggi (Ghozali, 2018). Suatu 

instrum$e$n dinyatakan m$e$m$iliki re$liabilitas yang baik apabila nilai Cronbach’s 

Alpha-nya ≥ 0,70. Se$baliknya, jika nilai Cronbach’s Alpha < 0,70, m$aka 

instrum$e$n te$rse$but dianggap be$lum$ re$liabe$l dan pe$rlu dire$visi atau ditinjau 

ke$m$bali. 
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De$ngan de$m$ikian, krite$ria pe$ngam$bilan ke$putusan dalam$ uji re$liabilitas ini 

adalah se$bagai be$rikut: 

 Jika nilai Cronbach’s Alpha ≥ 0,70, m$aka ite$m$ pe$rtanyaan dianggap 

re$liabe$l. 

 Jika nilai Cronbach’s Alpha < 0,70, m$aka ite$m$ pe$rtanyaan dianggap tidak 

re$liabe$l. 

Pe$ngujian re$liabilitas dilakukan te$rhadap se$tiap variabe$l dalam$ kue$sione$r, 

de$ngan m$e$nggunakan data dari se$luruh re$sponde$n yang be$rpartisipasi. Hasil dari 

uji re$liabilitas ini m$e$njadi dasar untuk m$e$m$astikan bahwa data yang dipe$role$h 

dapat digunakan se$cara konsiste$n dalam$ analisis statistik lanjutan, se$pe$rti re$gre$si 

dan pe$ngujian hipote$sis. 

3.6.4 Uji Asumsi Klasik 

Se$be$lum$ m$e$lakukan analisis re$gre$si line$ar be$rganda, te$rle$bih dahulu 

dilakukan pe$ngujian te$rhadap asum$si-asum$si klasik guna m$e$m$astikan bahwa data 

yang digunakan m$e$m$e$nuhi krite$ria ke$layakan m$ode$l. Pe$ngujian asum$si klasik 

be$rtujuan untuk m$e$nghasilkan m$ode$l re$gre$si yang be$rsifat Be$st Line$ar Unbiase$d 

E$stim$ator (BLUE$), yaitu m$ode$l re$gre$si yang m$e$nghasilkan e$stim$asi te$rbaik, 

be$rsifat line$ar, dan tidak bias (Ghozali, 2018). Pe$ngujian te$rhadap asum$si klasik 

dalam$ pe$ne$litian ini m$e$ncakup uji norm$alitas, uji he$te$roske$dastisitas, dan uji 

m$ultikoline$aritas 
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1) Uji Normalitas 

Tujuan dari uji norm$alitas adalah untuk m$e$nge$tahui apakah re$sidual atau 

variabe$l galat pada m$ode$l re$gre$si be$rdistribusi norm$al. Distribusi re$sidual yang 

norm$al sangat dipe$rlukan kare$na se$bagian be$sar te$knik infe$re$nsial dalam$ re$gre$si 

line$ar, te$rm$asuk pe$ngujian hipote$sis dan pe$m$buatan inte$rval ke$pe$rcayaan, 

m$e$ngasum$sikan norm$alitas data re$sidual. Jika asum$si ini te$rpe$nuhi, hasil e$stim$asi 

yang dipe$role$h dari m$ode$l re$gre$si akan valid dan dapat diandalkan untuk 

pe$ngam$bilan ke$putusan. 

Dalam$ pe$ne$litian ini, uji norm$alitas dilakukan de$ngan m$e$nggunakan uji 

Kolm$ogorov-Sm$irnov, yang m$e$rupakan salah satu m$e$tode$ statistik non-param$e$trik 

yang popule$r untuk m$e$nguji ke$se$suaian distribusi data te$rhadap distribusi norm$al. 

M$e$tode$ ini m$e$ngukur pe$rbe$daan m$aksim$um$ antara distribusi kum$ulatif e$m$piris 

data re$sidual de$ngan distribusi norm$al te$oritis. Ke$unggulan dari uji Kolm$ogorov-

Sm$irnov adalah ke$m$am$puannya untuk m$e$nguji norm$alitas tanpa harus 

m$e$ngasum$sikan param$e$te$r distribusi te$rte$ntu se$be$lum$nya. 

Krite$ria pe$ngam$bilan ke$putusan dalam$ uji Kolm$ogorov-Sm$irnov adalah 

be$rdasarkan nilai probabilitas (signifikansi) yang dihasilkan ole$h pe$ngujian 

de$ngan ke$te$tapan se$bagai be$rikut: 

 Apabila nilai probabilitas > 0,05 m$e$nunjukkan bahwa data be$rdistribusi 

norm$al. 

 Apabila nilai probabilitas ≤ 0,05m$e$nunjukkan bahwa data te$rse$but tidak 

be$rdistribusi norm$al. 
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Pe$m$e$nuhan asum$si norm$alitas ini sangat krusial, te$rutam$a dalam$ 

pe$ngujian hipote$sis dan analisis statistik lainnya yang m$e$ngandalkan distribusi 

norm$al se$bagai dasar infe$re$nsi.  

2) Uji Multikolinieritas 

Uji m$ultikoline$aritas dilakukan untuk m$e$nge$tahui apakah te$rdapat 

hubungan line$ar yang tinggi atau kore$lasi yang kuat antar variabe$l inde$pe$nde$n 

dalam$ suatu m$ode$l re$gre$si line$ar be$rganda. Ke$be$radaan m$ultikoline$aritas yang 

tinggi dapat m$e$nim$bulkan m$asalah se$rius dalam$ analisis re$gre$si kare$na dapat 

m$e$nye$babkan ke$tidakstabilan e$stim$asi param$e$te$r, m$e$ningkatkan standard e$rror, 

se$rta m$e$nurunkan ke$akuratan inte$rpre$tasi te$rhadap pe$ngaruh m$asing-m$asing 

variabe$l inde$pe$nde$n te$rhadap variabe$l de$pe$nde$n. 

M$e$nurut Ghozali (2018), m$ultikoline$aritas tidak m$e$m$pe$ngaruhi ke$te$patan 

pre$diksi m$ode$l se$cara ke$se$luruhan, te$tapi dapat be$rdam$pak pada ke$te$patan 

e$stim$asi koe$fisie$n re$gre$si m$asing-m$asing variabe$l inde$pe$nde$n. Ole$h kare$na itu, 

pe$nde$te$ksian te$rhadap ge$jala m$ultikoline$aritas sangat pe$nting dilakukan untuk 

m$e$njam$in bahwa se$tiap variabe$l be$bas dalam$ m$ode$l m$e$m$be$rikan kontribusi yang 

unik dan tidak re$dundant te$rhadap variabe$l te$rikat. 

Dalam$ pe$ne$litian ini, de$te$ksi m$ultikoline$aritas dilakukan de$ngan 

m$e$nggunakan dua indikator utam$a, yaitu nilai Tole$rance$ dan Variance$ Inflation 

Factor (VIF). Nilai Tole$rance$ m$e$rupakan ukuran se$be$rapa be$sar proporsi variasi 

dari suatu variabe$l inde$pe$nde$n yang tidak dije$laskan ole$h variabe$l inde$pe$nde$n 

lainnya dalam$ m$ode$l. Se$m$e$ntara itu, VIF adalah ke$balikan dari Tole$rance$ dan 
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m$e$ngukur se$be$rapa be$sar varians dari suatu koe$fisie$n re$gre$si m$e$ningkat akibat 

adanya m$ultikoline$aritas. 

Adapun krite$ria yang digunakan dalam$ m$e$ne$ntukan ada tidaknya 

m$ultikoline$aritas adalah se$bagai be$rikut: 

 Apabila nilai tole$rance$ ≤ 0,10 dan VIF ≥ 10, be$rarti te$rjadi 

m$ultikoline$aritas dalam$ pe$ne$litian. 

 Apabila nilai tole$rance$ > 0,10 dan VIF < 10, be$rarti tidak te$rjadi 

m$ultikoline$aritas dalam$ pe$ne$litian. 

3) Uji Heteroskedastisitas 

Uji he$te$roske$dastisitas dilakukan untuk m$e$nge$tahui apakah dalam$ m$ode$l 

re$gre$si line$ar te$rjadi ke$tidaksam$aan varians dari re$sidual untuk se$tiap obse$rvasi. 

He$te$roske$dastisitas m$e$rupakan kondisi di m$ana varians dari e$rror te$rm$ (re$sidual) 

tidak konstan pada se$luruh nilai variabe$l inde$pe$nde$n. Ke$be$radaan 

he$te$roske$dastisitas dapat m$e$nye$babkan m$ode$l re$gre$si m$e$njadi tidak e$fisie$n, 

m$e$skipun e$stim$asi param$e$te$r re$gre$sinya m$asih te$tap tidak bias. Ole$h kare$na itu, 

pe$ngujian te$rhadap ge$jala he$te$roske$dastisitas m$e$njadi pe$nting untuk m$e$m$astikan 

validitas hasil re$gre$si dan signifikansi koe$fisie$n yang dihasilkan. 

Dalam$ pe$ne$litian ini, de$te$ksi he$te$roske$dastisitas dilakukan de$ngan 

m$e$nggunakan dua m$e$tode$, yaitu uji Gle$jse$r dan uji Park. Ke$dua uji ini dipilih 

kare$na m$am$pu m$e$nde$te$ksi adanya pola siste$m$atis dalam$ pe$nye$baran re$sidual 

te$rhadap variabe$l inde$pe$nde$n. 
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Uji Gle$jse$r dilakukan de$ngan m$e$re$gre$sikan nilai absolut re$sidual te$rhadap 

variabe$l inde$pe$nde$n dalam$ m$ode$l. M$e$nurut Ghozali (2018), jika koe$fisie$n dari 

hasil re$gre$si m$e$nunjukkan nilai signifikansi ≤ 0,05, m$aka hal te$rse$but 

m$e$ngindikasikan bahwa te$rdapat hubungan signifikan antara variabe$l inde$pe$nde$n 

de$ngan nilai absolut re$sidual. De$ngan kata lain, te$rdapat indikasi 

he$te$roske$dastisitas. Se$baliknya, jika nilai signifikansi > 0,05, m$aka tidak te$rdapat 

m$asalah he$te$roske$dastisitas dalam$ m$ode$l. 

Se$m$e$ntara itu, uji Park dilakukan de$ngan cara m$e$re$gre$sikan logaritm$a dari 

kuadrat re$sidual te$rhadap logaritm$a dari variabe$l inde$pe$nde$n. Jika hasil re$gre$si 

m$e$nunjukkan nilai signifikansi pada koe$fisie$n variabe$l inde$pe$nde$n ≤ 0,05, m$aka 

dapat disim$pulkan bahwa varians re$sidual tidak konstan, se$hingga te$rdapat ge$jala 

he$te$roske$dastisitas. Se$baliknya, jika nilai signifikansi > 0,05, m$aka dapat 

dikatakan bahwa m$ode$l tidak m$e$ngandung he$te$roske$dastisitas. 

Ke$dua m$e$tode$ ini m$e$m$be$rikan pe$nde$katan statistik yang le$bih kuat 

dibandingkan m$e$tode$ visual se$pe$rti scatte$rplot, kare$na m$e$ngandalkan uji 

signifikansi untuk m$e$narik ke$sim$pulan. Apabila m$ode$l te$rbukti be$bas dari ge$jala 

he$te$roske$dastisitas be$rdasarkan ke$dua uji te$rse$but, m$aka m$ode$l re$gre$si dapat 

dinyatakan m$e$m$iliki varian re$sidual yang hom$oge$n (hom$oske$dastisitas), yang 

m$e$rupakan salah satu asum$si pe$nting dalam$ re$gre$si line$ar klasik. 

De$ngan de$m$ikian, pe$ngujian he$te$roske$dastisitas dalam$ pe$ne$litian ini 

be$rpe$ran pe$nting untuk m$e$m$astikan bahwa m$ode$l re$gre$si tidak m$e$ngalam$i 
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pe$langgaran te$rhadap asum$si dasar, se$hingga hasil e$stim$asi dapat dianggap sahih 

dan dapat digunakan untuk pe$ngam$bilan ke$putusan dalam$ pe$ne$litian. 

3.6.5 Model Regresi Linear Berganda 

Analisis re$gre$si line$ar be$rganda digunakan untuk m$e$nge$tahui pe$ngaruh 

le$bih dari satu variabe$l inde$pe$nde$n te$rhadap satu variabe$l de$pe$nde$n se$cara 

sim$ultan m$aupun parsial. Dalam$ pe$ne$litian kuantitatif, te$knik ini sangat um$um$ 

digunakan untuk m$e$nguji hubungan se$bab-akibat antar variabe$l, se$rta 

m$e$m$pre$diksi nilai variabe$l de$pe$nde$n be$rdasarkan nilai dari be$be$rapa variabe$l 

inde$pe$nde$n. 

M$e$nurut Ghozali (2018), re$gre$si line$ar be$rganda m$e$rupakan suatu m$e$tode$ 

statistik yang digunakan untuk m$e$nganalisis hubungan antara satu variabe$l 

de$pe$nde$n de$ngan dua atau le$bih variabe$l inde$pe$nde$n, di m$ana hubungan te$rse$but 

diasum$sikan be$rbe$ntuk line$ar. M$ode$l re$gre$si ini m$e$m$ungkinkan pe$ne$liti untuk 

m$e$nilai kontribusi re$latif dari m$asing-m$asing variabe$l inde$pe$nde$n dalam$ 

m$e$nje$laskan variasi variabe$l te$rikat. 

Se$cara m$ate$m$atis, m$ode$l re$gre$si line$ar be$rganda dalam$ pe$ne$litian ini ada 

dua m$ode$l. Yang pe$rtam$a dapat dirum$uskan se$bagai be$rikut:  

Z = a + β1X1 + β2X2 + β3X3 + β4X4 + β5X5 + e$ 

Ke$te$rangan : 

  = Kualitas SIA  

  = Konstanta 
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   = Daya Adaptasi 

   = Ke$te$rlibatan 

   = Ke$te$rse$diaan dan Fungsi Pe$rangkat Kom$pute$r 

   = Ke$te$rse$diaan dan Fungsi Jaringan 

   = Pe$nge$tahuan Akuntansi 

   = Koe$fisie$n re$gre$si be$rganda antara X1 dan Y 

   = Koe$fisie$n re$gre$si be$rganda antara X2 dan Y 

   = Koe$fisie$n re$gre$si be$rganda antara X3 dan Y 

   = Koe$fisie$n re$gre$si be$rganda antara X4 dan Y 

   = Koe$fisie$n re$gre$si be$rganda antara X5 dan Y 

  = E$ror  

Se$lanjutnya m$ode$l re$gre$si line$ar be$rganda yang ke$dua dapat dirum$uskan 

se$bagai be$rikut: 

Y = a + β1X1 + e$ 

Ke$te$rangan: 

  = Akuntabilitas Ke$uangan  

  = Konstanta 

   = Kualitas SIA 
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   = Koe$fisie$n re$gre$si be$rganda antara X1 dan Y 

  = E$ror  

3.6.6 Uji Hipotesis 

Uji hipote$sis dilakukan untuk m$e$nguji ke$be$naran dugaan atau asum$si yang 

te$lah dirum$uskan dalam$ rum$usan hipote$sis pe$ne$litian. Pe$ngujian ini be$rtujuan 

untuk m$e$nge$tahui pe$ngaruh variabe$l inde$pe$nde$n te$rhadap variabe$l de$pe$nde$n, baik 

se$cara sim$ultan m$aupun se$cara parsial. Dalam$ pe$ne$litian ini, pe$ngujian hipote$sis 

dilakukan de$ngan m$e$nggunakan analisis re$gre$si linie$r be$rganda yang m$e$ncakup: 

Uji Signifikansi Sim$ultan (Uji F), Koe$fisie$n De$te$rm$inasi (R²), dan Uji 

Signifikansi Parsial (Uji t). 

1) Uji Signifikansi Simultan (Uji F) 

Uji F digunakan untuk m$e$nge$tahui apakah variabe$l inde$pe$nde$n se$cara 

be$rsam$a-sam$a be$rpe$ngaruh signifikan te$rhadap variabe$l de$pe$nde$n. De$ngan kata 

lain, uji F m$e$nguji ke$layakan m$ode$l re$gre$si yang dibe$ntuk dari be$be$rapa variabe$l 

inde$pe$nde$n. 

M$e$nurut Ghozali (2018), uji F digunakan untuk m$e$nge$tahui apakah se$m$ua 

variabe$l inde$pe$nde$n se$cara be$rsam$a-sam$a be$rpe$ngaruh te$rhadap variabe$l 

de$pe$nde$n. Jika hasil uji F m$e$nunjukkan bahwa m$ode$l signifikan, m$aka m$ode$l 

te$rse$but dapat digunakan untuk m$e$m$pre$diksi variabe$l de$pe$nde$n. 

Hipote$sis yang diuji adalah se$bagai be$rikut: 
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 H₀ : Se$m$ua variabe$l inde$pe$nde$n tidak be$rpe$ngaruh signifikan te$rhadap 

variabe$l de$pe$nde$n. 

 H₁ : M$inim$al te$rdapat satu variabe$l inde$pe$nde$n yang be$rpe$ngaruh 

signifikan te$rhadap variabe$l de$pe$nde$n. 

Pe$ngam$bilan ke$putusan dilakukan be$rdasarkan nilai signifikansi (Sig.): 

 Jika nilai Sig. < 0,05, m$aka H₀  ditolak dan H₁  dite$rim$a, yang be$rarti 

m$ode$l re$gre$si signifikan se$cara sim$ultan. 

 Jika nilai Sig. ≥ 0,05, m$aka H₀  dite$rim$a dan H₁  ditolak, yang be$rarti 

m$ode$l tidak signifikan se$cara sim$ultan. 

2) Koefisien Determinasi (R²) 

Koe$fisie$n de$te$rm$inasi (R²) digunakan untuk m$e$ngukur se$jauh m$ana variasi 

dari variabe$l de$pe$nde$n dapat dije$laskan ole$h variabe$l-variabe$l inde$pe$nde$n dalam$ 

m$ode$l. Nilai R² be$rkisar antara 0 hingga 1. Se$m$akin tinggi nilai R², m$aka se$m$akin 

be$sar variasi dari variabe$l de$pe$nde$n yang dapat dije$laskan ole$h variabe$l 

inde$pe$nde$n dalam$ m$ode$l te$rse$but. 

M$e$nurut Gujarati dan Porte$r (2012), koe$fisie$n de$te$rm$inasi digunakan 

untuk m$e$ngukur ke$baikan dari m$ode$l re$gre$si, yaitu proporsi variasi total dalam$ 

variabe$l de$pe$nde$n yang dapat dije$laskan ole$h re$gre$si. 

Nam$un de$m$ikian, dalam$ re$gre$si be$rganda, nilai R² ce$nde$rung m$e$ningkat 

de$ngan be$rtam$bahnya jum$lah variabe$l inde$pe$nde$n. Ole$h kare$na itu, digunakan 

Adjuste$d R² (R² yang dise$suaikan) yang te$lah dikore$ksi te$rhadap jum$lah variabe$l 
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inde$pe$nde$n dan jum$lah sam$pe$l. Adjuste$d R² m$e$m$be$rikan gam$baran yang le$bih 

re$alistis m$e$nge$nai ke$kuatan m$ode$l, te$rutam$a dalam$ m$ode$l yang m$e$libatkan le$bih 

dari satu variabe$l be$bas. 

Inte$rpre$tasi nilai R²: 

 R² = 0 m$e$nunjukkan variabe$l inde$pe$nde$n tidak m$am$pu m$e$nje$laskan variabe$l 

de$pe$nde$n sam$a se$kali. 

 R² = 1 m$e$nunjukkan variabe$l inde$pe$nde$n m$e$nje$laskan se$luruh variasi dari 

variabe$l de$pe$nde$n. 

3) Uji Signifikansi Parsial (Uji t). 

Uji statistik t digunakan untuk m$e$nge$tahui se$jauh m$ana m$asing-m$asing 

variabe$l inde$pe$nde$n se$cara parsial be$rpe$ngaruh dalam$ m$e$nje$laskan variasi pada 

variabe$l de$pe$nde$n (Ghozali, 2018). Pe$ngujian ini dilakukan de$ngan 

m$e$m$pe$rhatikan nilai signifikansi yang dihasilkan dari analisis. Apabila nilai 

signifikansi ≤ 0,05, m$aka hipote$sis alte$rnatif dite$rim$a, yang m$e$nunjukkan bahwa 

variabe$l inde$pe$nde$n se$cara individual be$rpe$ngaruh signifikan te$rhadap variabe$l 

de$pe$nde$n. Se$baliknya, jika nilai signifikansi > 0,05, m$aka hipote$sis ditolak, yang 

be$rarti bahwa variabe$l inde$pe$nde$n se$cara parsial tidak m$e$m$be$rikan pe$ngaruh 

yang signifikan te$rhadap variabe$l de$pe$nde$n (Ghozali, 2018). 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1. Gambaran Umum Objek penelitian 

Re$sponde$n dalam$ pe$ne$litian ini adalah pe$gawai yang m$e$m$iliki pe$ran 

langsung dalam$ pe$nge$lolaan Siste$m$ Inform$asi Akuntansi (SIA) se$rta 

Akuntabilitas Ke$uangan ke$uangan pada Organisasi Pe$rangkat Dae$rah (OPD) di 

lingkungan Pe$m$e$rintah Provinsi Jawa Te$ngah yang be$rjum$lah 86 orang re$sponde$n 

yang te$rlibat dalam$ ke$giatan SIA dan Akuntabilitas Ke$uangan ke$uangan. Untuk 

pe$nye$baran kue$sione$r dilakukan de$ngan cara m$e$nye$barkan langsung ke$pada 

re$sponde$n. Be$rikut ini ringkasan jum$lah pe$nye$baran kue$sione$r dalam$ pe$ne$litian 

dapat dilihat pada tabe$l 4.1 se$bagai be$rikut: 

Tabel 4. 1 Penyebaran Kuesioner 

No Keterangan Jumlah 

1 Kue$sione$r yang dise$barkan ke$pada re$sponde$n 86 

2 Kue$sione$r yang tidak le$ngkap diisi re$sponde$n - 

Jumlah kues yang layak diolah 86 

Response rate = 86/86 = 100% 

 Sum$be$r : Data prim$e$r yang diolah (2025) 

Kue$sione$r didistribusikan de$ngan m$e$nggunakan pe$nye$baran kue$sione$r 

ke$pada Pe$gawai yang be$ke$rja di OPD Pe$m$e$rintah Provinsi Jawa Te$ngah. Jum$lah 

kue$sione$r yang ke$m$bali se$banyak 86 e$kse$m$plar dan se$luruhnya diisi se$cara 

le$ngkap dan be$nar. De$ngan de$m$ikian tingkat re$sponse$ rate$ kue$sione$r adalah 

se$be$sar 100 pe$rse$n. 
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Be$rikut pe$nje$lasan Ide$ntitas re$sponde$n be$rdasarkan Je$nis Ke$lam$in, 

Pe$ndidikan, Pe$ngalam$an Dijabatan Saat ini dan Pe$ngalam$an M$e$nggunakan 

Kom$pute$r re$sponde$n pada pe$ne$litian ini disajikan pada tabe$l 4.2 se$bagai be$rikut: 

Tabel 4. 2 Analisis Profil Responden 

Jenis Kelamin 

Keterangan Jumlah Presentase 

Pe$re$m$puan 54 62,8% 

Laki-laki 32 37,2% 

Total 86 100% 

Status Pendidikan 

Diplom$a 31 36,0% 

S1 47 54,7% 

S2 8 9,3% 

Total 86 100% 

Pengalaman Dijabatan Saat ini 

< 2 Tahun 6 7,0% 

2 - 5 Tahun 54 62,8% 

> 5 Tahun 26 30,2% 

Total 86 100% 

Pengalaman Menggunakan Komputer 

< 2 Tahun 0 0% 

2 - 5 Tahun 2 2,3% 

> 5 Tahun 84 97,7% 

Total 86 100% 

(Sum$be$r data diolah, 2025) 

Be$rdasarkan data yang te$rcantum$ dalam$ tabe$l 4.2 di atas, m$ayoritas 

partisipan dalam$ pe$ne$litian ini m$e$rupakan Pe$re$m$puan, m$e$ncapai 54 orang atau 

se$tara de$ngan 62,8% dari ke$se$luruhan re$sponde$n. Se$bagian be$sar pe$ndidikan 

re$sponde$n saat ini adalah be$rpe$ndidikan S1, jum$lahnya m$e$ncapai 47 orang atau 

se$be$sar 54,7% dari ke$se$luruhan re$sponde$n. Se$lanjutnya se$bagian be$sar 

pe$ngalam$an dijabatan re$sponde$n saat ini adalah 2 - 5 Tahun, jum$lahnya m$e$ncapai 

54 orang atau se$be$sar 62,8% dari ke$se$luruhan re$sponde$n. Se$rta m$ayoritas 
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pe$ngalam$an m$e$nggunakan kom$pute$r adalah se$lam$a > 5 Tahun de$ngan jum$lah 

m$e$ncapai 84 orang atau se$tara de$ngan 97,7% dari ke$se$luruhan re$sponde$n.  

4.2 Hasil Penelitian 

4.2.1  Analisis Deskriptif Variabel 

Be$rdasarkan data sam$pe$l yang be$rsum$be$r pada 86 re$sponde$n dipe$role$h 

de$skripsi m$e$nge$nai variabe$l - variabe$l yang digunakan dalam$ pe$ne$litian ini. 

Gam$baran atau de$skripsi dari suatu data ini dilihat dari jum$lah sam$pe$l, nilai 

m$inim$um$, nilai m$aksim$um$, nilai rata-rata, dan standar de$viasi. Adapun hasil 

de$skriptif statistik dapat dilihat pada Tabe$l 4.3 be$rikut: 

Tabel 4. 3 Uji Statistik Deskriptif 

Descriptive Statistics 

 N M$inim$um$ M$axim$um$ M$e$an Std. De$viation 

Daya Adaptasi 86 9 15 12.47 1.926 

Ke$te$rlibatan 86 9 15 12.66 1.334 

K & F Pe$rangkat Kom$pute$r 86 6 30 23.77 4.477 

K & F Jaringan Kom$unikasi 86 7 15 12.23 1.883 

Pe$nge$tahuan Akuntansi 86 9 15 12.81 1.634 

Kualitas SIA 86 21 35 29.47 4.362 

Akuntabilitas Ke$uangan 86 16 30 24.33 3.734 

Valid N (listwise$) 86     

Sum$be$r: Data Diolah, 2025 

Dari tabe$l 4.3 diatas, dapat dike$tahui bahwa data yang dianalisis se$banyak 

86 data sam$pe$l de$ngan pe$nje$lasan te$rhadap variabe$l pe$ne$litian yang digunakan 

adalah se$bagai be$rikut:  

Variabe$l Daya Adaptasi (X1) m$e$nunjukkan rata-rata se$nilai 12,47 de$ngan 

standar de$viasinya 1,926 yang be$rarti standar de$viasi le$bih ke$cil dari rata-rata 

m$aka dapat di indikasikan bahwa nilai Daya Adaptasi yang dim$iliki ole$h m$asing-
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m$asing sam$pe$l tidak jauh be$rbe$da, se$lanjutnya nilai m$inim$um$ se$be$sar 9 dan 

m$aksim$um$nya adalah 15.  

Variabe$l Ke$te$rlibatan (X2) m$e$nunjukkan rata-rata se$nilai 12,66 de$ngan 

standar de$viasinya 1,334 yang be$rarti standar de$viasi le$bih ke$cil dari rata-rata 

m$aka dapat di indikasikan bahwa nilai Ke$te$rlibatan yang dim$iliki ole$h m$asing-

m$asing sam$pe$l tidak jauh be$rbe$da, se$lanjutnya nilai m$inim$um$ se$be$sar 9 dan nilai 

m$aksim$um$nya adalah 15.  

Variabe$l Ke$te$rse$diaan & Fungsi Pe$rangkat Kom$pute$r (X3) m$e$nunjukkan 

rata-rata se$nilai 23,77 de$ngan standar de$viasinya 4,477 yang be$rarti standar 

de$viasi le$bih ke$cil dari rata-rata m$aka dapat di indikasikan bahwa nilai 

Ke$te$rse$diaan & Fungsi Pe$rangkat Kom$pute$r yang dim$iliki ole$h m$asing-m$asing 

sam$pe$l tidak jauh be$rbe$da, se$lanjutnya nilai m$inim$um$ se$be$sar 6 dan nilai 

m$aksim$um$nya adalah 30. 

Variabe$l Ke$te$rse$diaan & Fungsi Jaringan Kom$unikasi (X4) m$e$nunjukkan 

rata-rata se$nilai 12,23 de$ngan standar de$viasinya 1,883 yang be$rarti standar 

de$viasi le$bih ke$cil dari rata-rata m$aka dapat di indikasikan bahwa nilai 

Ke$te$rse$diaan & Fungsi Jaringan Kom$unikasi yang dim$iliki ole$h m$asing-m$asing 

sam$pe$l tidak jauh be$rbe$da, se$lanjutnya nilai m$inim$um$ se$be$sar 7 dan nilai 

m$aksim$um$nya adalah 15. 

Variabe$l Pe$nge$tahuan Akuntansi (X5) m$e$nunjukkan rata-rata se$nilai 12,81 

de$ngan standar de$viasinya 1,634 yang be$rarti standar de$viasi le$bih ke$cil dari rata-

rata m$aka dapat di indikasikan bahwa nilai Pe$nge$tahuan Akuntansi yang dim$iliki 
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ole$h m$asing-m$asing sam$pe$l tidak jauh be$rbe$da, se$lanjutnya nilai m$inim$um$ 

se$be$sar 9 dan nilai m$aksim$um$nya adalah 15. 

Variabe$l Kualitas SIA (Z) m$e$nunjukkan rata-rata se$nilai 29,47 de$ngan 

standar de$viasinya 4,362, yang be$rarti standar de$viasi le$bih ke$cil dari rata-rata 

m$aka dapat di indikasikan bahwa nilai Kualitas SIA yang dim$iliki ole$h m$asing-

m$asing sam$pe$l tidak jauh be$rbe$da, se$lanjutnya nilai m$inim$um$ se$be$sar 21 dan nilai 

m$aksim$um$ adalah 35. 

Variabe$l Akuntabilitas Ke$uangan (Y) m$e$nunjukkan rata-rata se$nilai 24,33 

de$ngan standar de$viasinya 3,734, yang be$rarti standar de$viasi le$bih ke$cil dari rata-

rata m$aka dapat di indikasikan bahwa nilai Akuntabilitas Ke$uangan yang dim$iliki 

ole$h m$asing-m$asing sam$pe$l tidak jauh be$rbe$da, se$lanjutnya nilai m$inim$um$ 

se$be$sar 16 dan nilai m$aksim$um$nya adalah 30. 

4.2.2 Deskriptif Frekuensi Variabel 

Analisis de$skripsi variabe$l Daya Adaptasi, Ke$te$rlibatan, Ke$te$rse$diaan & 

Fungsi Pe$rangkat Kom$pute$r, Ke$te$rse$diaan & Fungsi Jaringan Kom$unikasi, 

Pe$nge$tahuan Akuntansi, Kualitas SIA dan Akuntabilitas dilakukan de$ngan 

m$e$ncari rata-rata tanggapan re$sponde$n dan die$valuasi de$ngan m$e$nggunakan 

re$ntang skala be$rikut ini: 

Re$ntang Skala =Nilai Te$rtinggi – Nilai Te$re$ndah 

                           

     Banyaknya Ke$las 

Se$hingga dapat dihitung se$bagai be$rikut:  

Re$ntang Skala =         5 – 1    =   0,8 

   5 

Standar untuk kate$gori lim$a ke$las te$rse$but adalah: 
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1,00 – 1,80  = kate$gori sangat re$ndah  

1,81 – 2,60  = kate$gori re$ndah 

2,61 – 3,40  = kate$gori cukup 

3,41 – 4,20  = kate$gori tinggi 

4,21 – 5,00  = kate$gori sangat tinggi 

4.2.2.1 Deskripsi Variabel Daya Adaptasi (X1) 

Analisis de$skripsi pada variabe$l Daya Adaptasi dilakukan de$ngan m$e$ncari 

rata- rata tanggapan re$sponde$n te$rhadap pe$rtanyaan yang digunakan untuk 

m$e$ngukur variabe$l Daya Adaptasi, dim$ana dapat dilihat pada tabe$l 4.4 be$rikut:   

Tabel 4. 4 Deskripsi Variabel Daya Adaptasi (X1) 

No Item 
STS (1) TS (2) N (3) S (4) SS (5) Rata-

Rata 
Kategori 

F S F S F S F S F S 

1 X1.1 0 0 0 0 14 42 41 164 31 155 4.198 Tinggi 

2 X1.2 0 0 0 0 15 45 39 156 32 160 4.189 Tinggi 

3 X1.3 0 0 0 0 21 63 38 152 27 135 4.070 Tinggi 

Nilai Rata - Rata Variabel Daya Adaptasi 4,152 Tinggi 

Sum$be$r: Data diolah, 2025 

Dari tabe$l diatas dapat dike$tahui hasil tanggapan re$sponde$n te$rhadap 

variabe$l Daya Adaptasi m$e$m$iliki nilai rata-rata tinggi yaitu se$be$sar 4,152. Artinya 

rata-rata jawaban re$sponde$n variabe$l Daya Adaptasi m$asuk ke$dalam$ kate$gori 

Tinggi. Dari hasil diatas indikator variable$ Daya Adaptasi yang m$e$m$iliki rata-rata 

te$rtinggi adalah pada indikator X1.1 se$be$sar 4.198 de$ngan kate$gori tinggi, artinya 

re$sponde$n se$tuju untuk pe$rtanyaan te$rse$but. 

 

4.2.2.2 Deskripsi Variabel Keterlibatan (X2) 
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Analisis de$skripsi pada variabe$l Ke$te$rlibatan dilakukan de$ngan m$e$ncari 

rata- rata tanggapan re$sponde$n te$rhadap pe$rtanyaan yang digunakan untuk 

m$e$ngukur variabe$l Ke$te$rlibatan, dim$ana hasilnya dapat dilihat pada tabe$l 4.5 

be$rikut:   

Tabel 4. 5 Deskripsi Variabel Keterlibatan (X2) 

No Item 
STS (1) TS (2) N (3) S (4) SS (5) Rata-

Rata 
Kategori 

F S F S F S F S F S 

1 X2.1 0 0 0 0 7 21 53 212 26 130 4.221 Sangat Tinggi 

2 X2.2 0 0 0 0 11 33 61 244 14 70 4.035 Tinggi 

3 X2.3 0 0 0 0 3 9 45 180 38 190 4.407 Sangat Tinggi 

Nilai Rata - Rata Variabel Keterlibatan 4,221 Sangat Tinggi 

Sum$be$r: Data diolah, 2025 

Dari tabe$l diatas dapat dike$tahui hasil tanggapan re$sponde$n te$rhadap 

variabe$l Ke$te$rlibatan m$e$m$iliki nilai rata-rata tinggi yaitu se$be$sar 4,221 Artinya 

rata-rata jawaban re$sponde$n variabe$l Ke$te$rlibatan m$asuk ke$dalam$ kate$gori Sangat 

Tinggi. Dari hasil diatas indikator variable$ Ke$te$rlibatan yang m$e$m$iliki rata-rata 

te$rtinggi adalah pada indikator X2.3 se$be$sar 4,407 de$ngan kate$gori Sangat tinggi, 

artinya re$sponde$n sangat se$tuju untuk pe$rtanyaan te$rse$but. 

 

4.2.2.3 Deskripsi Variabel Ketersediaan & Fungsi Perangkat Komputer (X3) 

Analisis de$skripsi pada variabe$l Ke$te$rse$diaan & Fungsi Pe$rangkat 

Kom$pute$r dilakukan de$ngan m$e$ncari rata- rata tanggapan re$sponde$n te$rhadap 

pe$rtanyaan yang digunakan untuk m$e$ngukur variabe$l Ke$te$rse$diaan & Fungsi 

Pe$rangkat Kom$pute$r, dim$ana hasilnya dapat dilihat pada tabe$l 4.6 be$rikut:   
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Tabel 4. 6 Deskripsi Variabel Ketersediaan &  

Fungsi Perangkat Komputer (X3) 

No Item 
STS (1) TS (2) N (3) S (4) SS (5) Rata-

Rata 
Kategori 

F S F S F S F S F S 

1 X3.1 3 3 0 0 14 42 50 200 19 95 3.953 Tinggi 

2 X3.2 3 3 1 2 10 30 51 204 21 105 4.000 Tinggi 

3 X3.3 1 1 2 4 15 45 46 184 22 110 4.000 Tinggi 

4 X3.4 1 1 8 16 19 57 30 120 28 140 3.884 Tinggi 

5 X3.5 1 1 6 12 10 30 45 180 24 120 3.988 Tinggi 

6 X3.6 1 1 5 10 14 42 44 176 22 110 3.942 Tinggi 

Nilai Rata - Rata Variabel Ketersediaan & Fungsi Perangkat 

Komputer 
3,961 Tinggi 

Sum$be$r: Data diolah, 2025 

Dari tabe$l diatas dapat dike$tahui hasil tanggapan re$sponde$n te$rhadap 

variabe$l Ke$te$rse$diaan & Fungsi Pe$rangkat Kom$pute$r m$e$m$iliki nilai rata-rata 

tinggi yaitu se$be$sar 3,961. Artinya rata-rata jawaban re$sponde$n variabe$l 

Ke$te$rse$diaan & Fungsi Pe$rangkat Kom$pute$r m$asuk ke$dalam$ kate$gori Tinggi. Dari 

hasil diatas indikator variable$ Ke$te$rse$diaan & Fungsi Pe$rangkat Kom$pute$r yang 

m$e$m$iliki rata-rata te$rtinggi adalah pada indikator X3.2 dan X3.3 se$be$sar 4,000 

de$ngan kate$gori tinggi, artinya re$sponde$n se$tuju untuk pe$rtanyaan te$rse$but. 

 

4.2.2.4 Deskripsi Variabel Ketersediaan & Fungsi Jaringan Komunikasi (X4) 

Analisis de$skripsi pada variabe$l Ke$te$rse$diaan & Fungsi Jaringan 

Kom$unikasi dilakukan de$ngan m$e$ncari rata- rata tanggapan re$sponde$n te$rhadap 

pe$rtanyaan yang digunakan untuk m$e$ngukur variabe$l Ke$te$rse$diaan & Fungsi 

Jaringan Kom$unikasi, dim$ana hasilnya dapat dilihat pada tabe$l 4.7 be$rikut:   
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Tabel 4. 7 Deskripsi Variabel Ketersediaan &  

Fungsi Jaringan Komunikasi (X4) 

No Item 
STS (1) TS (2) N (3) S (4) SS (5) Rata-

Rata 
Kategori 

F S F S F S F S F S 

1 X4.1 0 0 4 8 18 54 44 176 20 100 3.930 Tinggi 

2 X4.2 0 0 1 2 19 57 31 124 35 175 4.163 Tinggi 

3 X4.3 0 0 0 0 15 45 44 176 27 135 4.140 Tinggi 

Nilai Rata - Rata Variabel Ketersediaan & Fungsi Jaringan 

Komunikasi 
4,078 Tinggi 

Sum$be$r: Data diolah, 2025 

Dari tabe$l diatas dapat dike$tahui hasil tanggapan re$sponde$n te$rhadap 

variabe$l Ke$te$rse$diaan & Fungsi Jaringan Kom$unikasi m$e$m$iliki nilai rata-rata 

tinggi yaitu se$be$sar 4,078. Artinya rata-rata jawaban re$sponde$n variabe$l 

Ke$te$rse$diaan & Fungsi Jaringan Kom$unikasi m$asuk ke$dalam$ kate$gori Tinggi. 

Dari hasil diatas indikator variable$ Ke$te$rse$diaan & Fungsi Jaringan Kom$unikasi 

yang m$e$m$iliki rata-rata te$rtinggi adalah pada indikator X4.2 se$be$sar 4.163 de$ngan 

kate$gori tinggi, artinya re$sponde$n se$tuju untuk pe$rtanyaan te$rse$but. 

 

4.2.2.5 Deskripsi Variabel Pengetahuan Akuntansi (X5) 

Analisis de$skripsi pada variabe$l Pe$nge$tahuan Akuntansi dilakukan de$ngan 

m$e$ncari rata- rata tanggapan re$sponde$n te$rhadap pe$rtanyaan yang digunakan 

untuk m$e$ngukur variabe$l Pe$nge$tahuan Akuntansi, dim$ana hasilnya dapat dilihat 

pada tabe$l 4.8 be$rikut:   
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Tabel 4. 8 Deskripsi Variabel Pengetahuan Akuntansi (X5) 

No Item 
STS (1) TS (2) N (3) S (4) SS (5) Rata-

Rata Kategori 
F S F S F S F S F S 

1 X5.1 0 0 0 0 16 48 36 144 34 170 4.209 Tinggi 

2 X5.2 0 0 0 0 6 18 45 180 35 175 4.337 Sangat Tinggi 

3 X5.3 0 0 0 0 10 30 43 172 33 165 4.267 Sangat Tinggi 

Nilai Rata - Rata Variabel Pengetahuan Akuntansi 4,271 Sangat Tinggi 

Sum$be$r: Data diolah, 2025 

Dari tabe$l diatas dapat dike$tahui hasil tanggapan re$sponde$n te$rhadap 

variabe$l Pe$nge$tahuan Akuntansi m$e$m$iliki nilai rata-rata tinggi yaitu se$be$sar 

4,271. Artinya rata-rata jawaban re$sponde$n variabe$l Pe$nge$tahuan Akuntansi 

m$asuk ke$dalam$ kate$gori Sangat Tinggi. Dari hasil diatas indikator variable$ 

Pe$nge$tahuan Akuntansi yang m$e$m$iliki rata-rata te$rtinggi adalah pada indikator 

X5.2 se$be$sar 4.337 de$ngan kate$gori sangat tinggi, artinya re$sponde$n sangat se$tuju 

untuk pe$rtanyaan te$rse$but. 

 

4.2.2.5 Deskripsi Variabel Kualitas SIA (Z) 

Analisis de$skripsi pada variabe$l Kualitas SIA dilakukan de$ngan m$e$ncari 

rata- rata tanggapan re$sponde$n te$rhadap pe$rtanyaan yang digunakan untuk 

m$e$ngukur variabe$l Kualitas SIA, dim$ana hasilnya dapat dilihat pada tabe$l 4.9 

be$rikut:   
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Tabel 4. 9 Deskripsi Variabel Kualitas SIA (Z) 

No Item 
STS (1) TS (2) N (3) S (4) SS (5) Rata-

Rata Kategori 
F S F S F S F S F S 

1 Z.1 0 0 0 0 20 60 31 124 35 175 4.174 Tinggi 

2 Z.2 0 0 0 0 19 57 33 132 34 170 4.174 Tinggi 

3 Z.3 0 0 0 0 15 45 37 148 34 170 4.221 Sangat Tinggi 

4 Z.4 0 0 1 2 14 42 37 148 34 170 4.209 Tinggi 

5 Z.5 0 0 0 0 12 36 40 160 34 170 4.256 Sangat Tinggi 

6 Z.6 0 0 0 0 13 39 40 160 33 165 4.233 Sangat Tinggi 

7 Z.7 0 0 0 0 12 36 45 180 29 145 4.198 Tinggi 

Nilai Rata - Rata Variabel Kualitas SIA 4,209 Tinggi 

Sum$be$r: Data diolah, 2025 

Dari tabe$l diatas dapat dike$tahui hasil tanggapan re$sponde$n te$rhadap 

variabe$l Kualitas SIA m$e$m$iliki nilai rata-rata tinggi yaitu se$be$sar 4,209. Artinya 

rata-rata jawaban re$sponde$n variabe$l Kualitas SIA m$asuk ke$dalam$ kate$gori 

Tinggi. Dari hasil diatas indikator variable$ Kualitas SIA yang m$e$m$iliki rata-rata 

te$rtinggi adalah pada indikator Z.5 se$be$sar 4.256 de$ngan kate$gori sangat tinggi, 

artinya re$sponde$n sangat se$tuju untuk pe$rtanyaan te$rse$but. 

 

4.2.2.5 Deskripsi Variabel Akuntabilitas (Y) 

Analisis de$skripsi pada variabe$l Akuntabilitas dilakukan de$ngan m$e$ncari 

rata- rata tanggapan re$sponde$n te$rhadap pe$rtanyaan yang digunakan untuk 

m$e$ngukur variabe$l Akuntabilitas, dim$ana hasilnya dapat dilihat pada tabe$l 4.10 

be$rikut:   
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Tabel 4. 10 Deskripsi Variabel Akuntabilitas (Y) 

No Item 
STS (1) TS (2) N (3) S (4) SS (5) Rata-

Rata Kategori 
F S F S F S F S F S 

1 Y.1 0 0 1 2 17 51 31 124 37 185 4.209 Tinggi 

2 Y.2 2 2 7 14 17 51 33 132 27 135 3.884 Tinggi 

3 Y.3 0 0 0 0 16 48 38 152 32 160 4.186 Tinggi 

4 Y.4 0 0 1 2 19 57 32 128 34 170 4.151 Tinggi 

5 Y.5 2 2 4 8 19 57 34 136 27 135 3.930 Tinggi 

6 Y.6 3 3 4 8 15 45 35 140 29 145 3.965 Tinggi 

Nilai Rata - Rata Variabel Kualitas SIA 4,054 Tinggi 

Sum$be$r: Data diolah, 2025 

Dari tabe$l diatas dapat dike$tahui hasil tanggapan re$sponde$n te$rhadap 

variabe$l Akuntabilitas m$e$m$iliki nilai rata-rata tinggi yaitu se$be$sar 4,054. Artinya 

rata-rata jawaban re$sponde$n variabe$l Akuntabilitas m$asuk ke$dalam$ kate$gori 

Tinggi. Dari hasil diatas indikator variable$ Akuntabilitas yang m$e$m$iliki rata-rata 

te$rtinggi adalah pada indikator Y.1 se$be$sar 4.209 de$ngan kate$gori sangat tinggi, 

artinya re$sponde$n se$tuju untuk pe$rtanyaan te$rse$but. 

4.3 Analisis Data 

4.3.1 Uji Validitas 

Validitas adalah suatu ukuran yang m$e$nunjukkan tingkat ke$validan dan 

ke$sahihan suatu instrum$e$n pe$ne$litian. Instrum$e$n dikatakan valid bila m$am$pu 

m$e$ngukur apa yang se$harusnya diukur dan m$am$pu m$e$ngungkap data yang dite$liti 

se$cara te$pat (Ghozali, 2016). Uji validitas tiap ite$m$ dilakukan de$ngan m$e$nghitung 

kore$lasi Pe$arson’s Product M$om$e$nt antara skor ite$m$ de$ngan skor total. Suatu 

ite$m$ pe$rtanyaan dikatakan valid jika r hitung > r tabe$l dan signifikansi < 0,05.  

Df   = n-2,  Df   = 86 – 2  Df = 84 (0,2120) dilihat pada table$ r 
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Ada hasil pe$rhitungan uji validitas disajikan pada tabe$l uji Validitas 

Variabe$l- variabe$l se$bagai be$rikut: 

Tabel 4. 11 Hasil Validitas Instrumen 

Variabel Item R hitung R tabel Sig. Keterangan 

Daya Adaptasi (X1) 

X1.1 0,943 > 0,2120 0,000 Valid  

X1.2 0,930 > 0,2120 0,000 Valid  

X1.3 0,802 > 0,2120 0,000 Valid  

Keterlibatan (X2) 

X2.1 0,749 > 0,2120 0,000 Valid  

X2.2 0,799 > 0,2120 0,000 Valid  

X2.3 0,830 > 0,2120 0,000 Valid  

Ketersediaan & Fungsi 

Perangkat Komputer 

(X3) 

X3.1 0,893 > 0,2120 0,000 Valid  

X3.2 0,914 > 0,2120 0,000 Valid  

X3.3 0,913 > 0,2120 0,000 Valid  

X3.4 0,639 > 0,2120 0,000 Valid  

X3.5 0,884 > 0,2120 0,000 Valid  

X3.6 0,903 > 0,2120 0,000 Valid  

Ketersediaan & Fungsi 

Jaringan Komunikasi 

(X4) 

X4.1 0,806 > 0,2120 0,000 Valid  

X4.2 0,870 > 0,2120 0,000 Valid  

X4.3 0,782 > 0,2120 0,000 Valid  

Pengetahuan 

Akuntansi (X5) 

X5.1 0,726 > 0,2120 0,000 Valid  

X5.2 0,848 > 0,2120 0,000 Valid  

X5.3 0,889 > 0,2120 0,000 Valid  

Kualitas SIA (Z) 

Z.1 0,687 > 0,2120 0,000 Valid  

Z.2 0,918 > 0,2120 0,000 Valid  

Z.3 0,933 > 0,2120 0,000 Valid  

Z.4 0,765 > 0,2120 0,000 Valid  

Z.5 0,927 > 0,2120 0,000 Valid  

Z.6 0,927 > 0,2120 0,000 Valid  

Z.7 0,868 > 0,2120 0,000 Valid  

Akuntabilitas 

Keuangan (Y) 

Y.1 0,426 > 0,2120 0,000 Valid  

Y.2 0,858 > 0,2120 0,000 Valid  

Y.3 0,770 > 0,2120 0,000 Valid  

Y.4 0,543 > 0,2120 0,000 Valid  

Y.5 0,853 > 0,2120 0,000 Valid  

Y.6 0,658 > 0,2120 0,000 Valid  

Sum$be$r : Data prim$e$r yang diolah, (2025) 

Dari tabe$l 4.11 dapat dike$tahui untuk se$m$ua indikator se$tiap variabe$l nilai 

r hitung le$bih be$sar dari r tabe$l se$be$sar > 0,2120 de$ngan nilai signifikan le$bih 

ke$cil dibanding 0,05 (0,000 < 0,05), m$aka dapat disim$pulkan bahwa se$m$ua 

indikator dari ke$tiga variabe$l Daya Adaptasi, Ke$te$rlibatan, Ke$te$rse$diaan & Fungsi 



 

 

60 

 

Pe$rangkat Kom$pute$r, Ke$te$rse$diaan & Fungsi Jaringan Kom$unikasi, Pe$nge$tahuan 

Akuntansi Kualitas SIA dan Akuntabilitas Ke$uangan adalah Valid. 

4.3.2 Uji Reliabilitas 

Re$liabilitas adalah se$buah analisis yang m$e$nunjukkan tingkat ke$m$antapan 

dan ke$te$patan suatu alat ukur, yaitu dalam$ arti apakah ukuran yang dipe$role$h 

m$e$rupakan ukuran yang be$nar dari se$suatu yang diukur. Tujuan pe$ngujian ini 

adalah untuk m$e$nge$tahui se$be$rapa jauh alat ukur, apabila dilihat dari stabilitas 

atau konsiste$nsi inte$rnal dari jawaban/pe$rtanyaan jika pe$ngam$atan dilakukan 

se$cara langsung. Data yang diuji re$liabilitasnya adalah data yang te$lah lulus dalam$ 

pe$ngujian validitas dan hanya pe$rnyataan-pe$rnyataan yang valid saja yang diuji. 

Uji re$liabilitas dalam$ pe$ne$litian ini m$e$nggunakan nilai Cronbach Alpha 0,7, 

dim$ana suatu alat ukur dinyatakan re$liabe$l apabila hasil dari pe$rhitungan alpha 

le$bih dari >0,7 (Ghozali, 2018). Hasil uji re$liabilitas se$le$ngkapnya adalah: 

Tabel 4. 12 Uji Reliabilitas 

No Variabel Indikator Alpha 
Cronbach 

Alpha 
Keterangan 

1 Daya Adaptasi 3 Ite$m$ 0,871 

> 0,7 

Re$liabe$l 

2 Ke$te$rlibatan 3 Ite$m$ 0,704 Re$liabe$l 

3 K & F Pe$rangkat Kom$pute$r 6 Ite$m$ 0,928 Re$liabe$l 

4 K & F Jaringan Kom$unikasi 3 Ite$m$ 0,756 Re$liabe$l 

5 Pe$nge$tahuan Akuntansi 3 Ite$m$ 0,760 Re$liabe$l 

6 Kualitas SIA 7 Ite$m$ 0,942 Re$liabe$l 

7 Akuntabilitas Ke$uangan 6 Ite$m$ 0,784 Re$liabe$l 

Sum$be$r : Data prim$e$r yang diolah (2025) 

Dari ringkasan tabe$l 4.12 diatas dike$tahui bahwa instrum$e$n yang 

digunakan se$bagai alat ukur pe$ne$litian valid. Hasil uji re$liabilitas m$e$nunjukkan 

bahwa nilai α m$asing-m$asing variabe$l le$bih be$sar dari 0,7, se$hingga dapat 
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disim$pulkan bahwa variabe$l Daya Adaptasi, Ke$te$rlibatan, Ke$te$rse$diaan & Fungsi 

Pe$rangkat Kom$pute$r, Ke$te$rse$diaan & Fungsi Jaringan Kom$unikasi, Pe$nge$tahuan 

Akuntansi, Kualitas SIA dan Akuntabilitas Ke$uangan, te$rbukti re$liabe$l atau 

handal se$bagai alat untuk pe$ngum$pul data pe$ne$litian. 

4.3.3 Uji Asumsi Klasik 

Untuk m$e$ndapatkan m$ode$l yang baik, de$te$ksi te$rhadap pe$nyim$pangan 

asum$ís klasik akan dilakukan te$rle$bih dahulu. Hasil pe$ngujian pe$ngaruh asum$si 

klasik pada m$ode$l ini dapat disajikan pada pe$nje$lasan be$rikut ini. 

1. Uji Normalitas 

Uji norm$alitas be$rtujuan untuk m$e$nge$tahui apakah data sam$pe$l dalam$ 

pe$ne$litian ini te$lah te$rdistribusi se$cara norm$al. Pe$ne$litian ini m$e$ngunakan analisis 

statistik Kolm$ogorov-Sm$irnov pada re$sidual pe$rsam$aan de$ngan krite$ria pe$ngujian 

adalah jika signifikansi > 0,05 m$aka data te$rdistribusi norm$al dan jika signifikansi 

< 0,05 m$aka data te$rdistribusi tidak norm$al. Dalam$ pe$ne$litian ini pe$ngujian 

norm$alitas m$e$nggunakan one$-sam$ple$ kolm$ogrov-Sm$irnov te$st. Hasil uji 

norm$alitas dapat dilihat pada tabe$l be$rikut: 
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Tabel 4. 13 Hasil Uji Normalitas -  

Kolmogorov-Smirnov Test 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardize$d 

Re$sidual 

N 86 

Norm$al Param$e$te$rs
a,b

 M$e$an .0000000 

Std. De$viation 1.52209077 

M$ost E$xtre$m$e$ 

Diffe$re$nce$s 

Absolute$ .089 

Positive$ .089 

Ne$gative$ -.042 

Te$st Statistic .089 

Asym$p. Sig. (2-taile$d) .087
c
 

a. Te$st distribution is Norm$al. 

b. Calculate$d from$ data. 

c. Lillie$fors Significance$ Corre$ction. 

        Sum$be$r: Data prim$e$r yang diolah (2025) 

 

 Be$rdasarkan tabe$l 4.13 dapat dike$tahui bahwa nilai Signifikan 

Kolm$ogorov-Sm$irnov di atas m$e$nunjukkan nilai 0,087 yang be$rarti le$bih be$sar 

dari 0.05, m$aka dapat disim$pulkan bahwa data sudah te$rdistribusi de$ngan norm$al. 

2. Uji Multikolinieritas 

Pe$ngujian m$ultikolinie$ritas dilakukan untuk m$e$nguji apakah m$ode$l 

re$gre$si dite$m$ukan adanya kore$lasi antara variable$ be$bas (inde$pe$nde$n). JIka 

variable$ inde$pe$nde$n saling be$rkore$lasi, m$aka variable$-variabe$l ini tidak 

orthogonal. Variable$ orthogonal adalah variable$ inde$pe$nde$n yang dinilai kore$lasi 

antara se$sam$a variable$-variabe$l sam$a de$ngan nol. Untuk m$e$nde$te$ksi ada atau 

tidaknya m$ultikolinie$ritas di dalam$ m$ode$l re$gre$si adalah nilai Tole$rance$ ≥ 0,10 

atau sam$a de$ngan nilai VIF ≤ 10 atau sam$a de$ngan VIF = 0,10 de$ngan tingkat 

kolinie$ritas 0,95. De$ngan pe$nje$lasan tabe$l dibawah ini: 
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Tabel 4. 14 Hasil Uji Multikolinieritas 

Variabel 
Collinearity Statistics 

Keterangan 
Tolerance VIF 

Daya Adaptasi (X1) 0,747 1,338 Tidak te$rjadi m$ultikoline$aritas 

Ke$te$rlibatan (X2) 0,955 1,047 Tidak te$rjadi m$ultikoline$aritas 

Ke$te$rse$diaan & Fungsi 

Pe$rangkat Kom$pute$r (X3) 
0,966 1,035 Tidak te$rjadi m$ultikoline$aritas 

Ke$te$rse$diaan & Fungsi 

Jaringan Kom$unikasi (X4) 
0,809 1,236 Tidak te$rjadi m$ultikoline$aritas 

Pe$nge$tahuan Akuntansi (X5) 0,795 1,258 Tidak te$rjadi m$ultikoline$aritas 

a. De$pe$nde$nt Variable$: Kualitas SIA (Z)  

Sum$be$r : Data prim$e$r yang diolah (2025) 

Hasil pe$ngujian dalam$ pe$ne$litian ini Tabe$l 4.14 m$e$nunjukkan bahwa tidak 

te$rjadi m$ultikolinie$aritas, se$bab se$m$ua angka VIF yang dihasilkan m$e$m$iliki nilai 

dibawah 10 dan tole$rance$ value$ di atas 0,10. Nilai VIF te$rbe$sar adalah 1,338 dan 

m$asih le$bih ke$cil dari 10. Se$dangkan nilai te$rke$cil dari tole$rance$ value$ adalah 

0,747 yang be$rarti le$bih be$sar dari 0,10. Dari angka-angka te$rse$but dapat 

disim$pulkan tidak te$rdapat m$ultikoline$aritas, se$hingga pe$rsam$aan layak 

digunakan. 

3. Uji Heteroskedastisitas 

Uji he$te$roske$dastisitas be$rtujuan untuk m$e$nguji apakah dalam$ m$ode$l 

re$gre$si te$rjadi ke$tidaksam$aan variance$ dari re$sidual satu pe$ngam$atan ke$ 

pe$ngam$atan yang lain (Ghozali, 2016). Pe$ngujian he$te$roske$dastisitas dilakukan 

de$ngan m$e$nggunakan uji Gle$jse$r dan uji Park: Jika nilai signifikansi ≥ 0,05 m$aka 

tidak te$rjadi he$te$roske$dastisitas. Di bawah ini adalah hasil dari uji Park: 
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Tabel 4. 15 Hasil Uji Heteroskedastisitas – Uji Park 

Variabel Sig Keterangan 

Daya Adaptasi (X1) 0,057 Tidak te$rjadi He$te$roske$dastisitas 

Ke$te$rlibatan (X2) 0,183 Tidak te$rjadi He$te$roske$dastisitas 

Ke$te$rse$diaan & Fungsi 

Pe$rangkat Kom$pute$r (X3) 
0,478 Tidak te$rjadi He$te$roske$dastisitas 

Ke$te$rse$diaan & Fungsi 

Jaringan Kom$unikasi (X4) 
0,254 Tidak te$rjadi He$te$roske$dastisitas 

Pe$nge$tahuan Akuntansi (X5) 0,086 Tidak te$rjadi He$te$roske$dastisitas 

a. De$pe$nde$nt Variable$: Akuntabilitas Ke$uangan  

 Sum$be$r: Data prim$e$r yang diolah SPSS 22, 2025 

Pada tabe$l 4.15 di atas, dapat dilihat hasil pe$rhitungan te$rse$but 

m$e$nunjukkan tidak te$rdapat gangguan he$te$roske$dastisitas, di m$ana sudah tidak 

ada nilai signifikansi (sig.) yang le$bih ke$cil dari 0,05 (< 0,05). Jadi, dapat 

disim$pulkan bahwa se$m$ua variabe$l tidak te$rdapat ge$jala he$te$roske$dastisitas. 

4.3.4 Analisis Regresi Linear Berganda 

M$ode$l re$gre$si line$ar be$rganda adalah m$ode$l yang digunakan untuk 

m$e$nganalisis pe$ngaruh dari be$be$rapa variabe$l inde$pe$nde$n te$rhadap satu variabe$l 

de$pe$nde$n (Ghozali, 2018). Tujuan adanya analisis re$gre$si adalah untuk 

m$e$nge$tahui tiap-tiap variabe$l inde$pe$nde$n yang ada apakah be$rhubungan positif 

atau ne$gatif dan untuk m$e$m$pe$rkirakan nilai dari variabe$l de$pe$nde$n. Analisa ini 

digunakan untuk m$e$nge$tahui se$be$rapa be$sar pe$ngaruh Daya Adaptasi (X1), 

Ke$te$rlibatan (X2), Ke$te$rse$diaan & Fungsi Pe$rangkat Kom$pute$r (X3), 

Ke$te$rse$diaan & Fungsi Jaringan Kom$unikasi (X4), Pe$nge$tahuan Akuntansi (X5) 



 

 

65 

 

te$rhadap Kualitas SIA (Z). Hasil output dari re$gre$si linie$r be$rganda dapat dilihat 

pada tabe$l se$bagai be$rikut : 

 

Tabel 4. 16 Hasil Regresi Linear Berganda – Persamaan Model 1 

Coefficients
a
 

M$ode$l 

Unstandardize$d 

Coe$fficie$nts 

Standardize$d 

Coe$fficie$nts 

t Sig. B 

Std. 

E$rror Be$ta 

1 (Constant) -9.472 2.538  -3.732 .000 

Daya Adaptasi 1.572 .102 .694 15.384 .000 

Ke$te$rlibatan .326 .131 .100 2.496 .015 

K & F Pe$rangkat Kom$pute$r .087 .039 .090 2.259 .027 

K & F Jaringan Kom$unikasi .640 .100 .276 6.373 .000 

Pe$nge$tahuan Akuntansi .414 .117 .155 3.544 .001 

a. De$pe$nde$nt Variable$: Kualitas SIA 

 Sum$be$r : Data Prim$e$r yang diolah (2025) 

Be$rdasarkan hasil pe$ngolahan data yang te$rlihat pada tabe$l 4.16 pada 

kolom$ Unstandardize$d Coe$fficie$nts bagian B dipe$role$h m$ode$l pe$rsam$aan re$gre$si 

pe$rtam$a se$bagai be$rikut : 

Z = a + 1,572.X1 + 0,326.X2 + 0,087.X3 + 0,640.X4 + 0,414.X5 + e 

 

Dari pe$rsam$aan diatas dapat dije$laskan: 

a. Koe$fisie$n  re$gre$si (β1) m$e$nunjukkan angka positif se$be$sar 1,572  hal ini 

be$rarti Daya Adaptasi (X1) m$e$m$iliki pe$ngaruh yang positif te$rhadap 

Kualitas SIA (Z), atau de$ngan kata lain ke$tika Daya Adaptasi m$e$ningkat, 

m$aka dapat m$e$ningkatkan Kualitas SIA.  

b. Koe$fisie$n  re$gre$si (β2) m$e$nunjukkan angka positif se$be$sar 0,326  hal ini 

be$rarti Ke$te$rlibatan (X2) m$e$m$iliki pe$ngaruh yang positif te$rhadap 
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Kualitas SIA (Z), atau de$ngan kata lain ke$tika Ke$te$rlibatan m$e$ningkat, 

m$aka dapat m$e$ningkatkan Kualitas SIA. 

c. Koe$fisie$n  re$gre$si (β3) m$e$nunjukkan angka positif se$be$sar 0,087 hal ini 

be$rarti Ke$te$rse$diaan & Fungsi Pe$rangkat Kom$pute$r (X3) m$e$m$iliki 

pe$ngaruh yang positif te$rhadap Kualitas SIA (Z), atau de$ngan kata lain 

ke$tika Ke$te$rse$diaan & Fungsi Pe$rangkat Kom$pute$r m$e$ningkat, m$aka 

dapat m$e$ningkatkan Kualitas SIA. 

d. Koe$fisie$n  re$gre$si (β4) m$e$nunjukkan angka positif se$be$sar 0,640  hal ini 

be$rarti Ke$te$rse$diaan & Fungsi Jaringan Kom$unikasi (X4) m$e$m$iliki 

pe$ngaruh yang positif te$rhadap Kualitas SIA (Z), atau de$ngan kata lain 

ke$tika Ke$te$rse$diaan & Fungsi Jaringan Kom$unikasi m$e$ningkat, m$aka 

dapat m$e$ningkatkan Kualitas SIA. 

e. Koe$fisie$n  re$gre$si (β5) m$e$nunjukkan angka positif se$be$sar 0,414  hal ini 

be$rarti Pe$nge$tahuan Akuntansi (X5) m$e$m$iliki pe$ngaruh yang positif 

te$rhadap Kualitas SIA (Z), atau de$ngan kata lain ke$tika Pe$nge$tahuan 

Akuntansi m$e$ningkat, m$aka dapat m$e$ningkatkan Kualitas SIA. 

Tabel 4. 17 Hasil Regresi Linear Berganda – Persamaan Model 2 

Coefficients
a
 

M$ode$l 

Unstandardize$d 

Coe$fficie$nts 

Standardize$d 

Coe$fficie$nts 

t Sig. B Std. E$rror Be$ta 

1 (Constant) 6.946 2.015  3.446 .001 

Kualitas SIA .590 .068 .689 8.716 .000 

a. De$pe$nde$nt Variable$: Akuntabilitas Ke$uangan 

 Sum$be$r : Data Prim$e$r yang diolah (2025) 



 

 

67 

 

Be$rdasarkan hasil pe$ngolahan data yang te$rlihat pada tabe$l 4.17 pada 

kolom$ Unstandardize$d Coe$fficie$nts bagian B dipe$role$h m$ode$l pe$rsam$aan re$gre$si 

ke$dua se$bagai be$rikut : 

Y = a + 0,590.Z + e 

Dari pe$rsam$aan diatas dapat dije$laskan: 

a. Koe$fisie$n  re$gre$si (β6) m$e$nunjukkan angka positif se$be$sar 0,590 hal ini 

be$rarti Kualitas SIA (Z) m$e$m$iliki pe$ngaruh yang positif te$rhadap 

Akuntabilitas Ke$uangan (Y), atau de$ngan kata lain ke$tika Kualitas SIA 

m$e$ningkat, m$aka dapat m$e$ningkatkan Akuntabilitas Ke$uangan Ke$uangan. 

4.3.5 Uji Hipotesis 

1. Uji Signifikansi Simultan (Uji F) 

Uji statistik F m$e$nunjukkan apakah se$m$ua variabe$l be$bas (inde$pe$nde$n) 

yang dim$asukkan dalam$ m$ode$l m$e$m$punyai pe$ngaruh se$cara be$rsam$a-sam$a 

te$rhadap variabe$l te$rikat (de$pe$nde$n). Hasil uji F pada pe$ne$litian ini dapat dilihat 

pada tabe$l be$rikut: 

Tabel 4. 18 Hasil Uji F atau Uji Simultan 

ANOVA
a
 

M$ode$l 

Sum$ of 

Square$s df 

M$e$an 

Square$ F Sig. 

1 Re$gre$ssion 1420.471 5 284.094 115.412 .000
b
 

Re$sidual 196.925 80 2.462   

Total 1617.395 85    

a. De$pe$nde$nt Variable$: Kualitas SIA 

b. Pre$dictors: (Constant), Pe$nge$tahuan Akuntansi, Ke$te$rlibatan, Ke$te$rse$diaan & 

Fungsi Pe$rangkat Kom$pute$r, Ke$te$rse$diaan & Fungsi Jaringan Kom$unikasi, Daya 

Adaptasi 

Sum$be$r : Data prim$e$r yang diolah (2025) 
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Dari tabe$l 4.18 diatas dapat dilihat bahwa de$ngan angka signifikansinya 

0,000. M$aka dapat disim$pulkan bahwa angka signifikan se$be$sar 0,000 yang le$bih 

ke$cil dari tingkat signifikan α se$be$sar < 0,05. M$aka ke$sim$pulannya adalah 

variabe$l Daya Adaptasi (X1), Ke$te$rlibatan (X2), Ke$te$rse$diaan & Fungsi 

Pe$rangkat Kom$pute$r (X3), Ke$te$rse$diaan & Fungsi Jaringan Kom$unikasi (X4) dan 

Pe$nge$tahuan Akuntansi (X5) se$cara be$rsam$a-sam$a be$rpe$ngaruh te$rhadap Kualitas 

SIA (Z). 

2. Koefisien Determinasi (R
2
) 

Koe$fisie$n de$te$rm$inasi pada intinya m$e$ngukur se$be$rapa jauh ke$m$am$puan 

m$ode$l dalam$ m$e$ne$rangkan variasi variabe$l de$pe$nde$n. Koe$fisie$n de$te$rm$inasi 

pe$ne$litian ini m$e$nggunakan nilai Adjuste$d R Square$. Be$rdasarkan hasil 

pe$rhitungan de$ngan program$ SPSS dipe$role$h nilai koe$fisie$n de$te$rm$inasi te$rsaji 

pada Tabe$l 4.19 be$rikut ini: 

Tabel 4. 19 Hasil Uji Koefisiensi Determinasi – Persamaan 1 

Model Summary 

M$ode$l R R Square$ 

Adjuste$d R 

Square$ 

Std. E$rror of the$ 

E$stim$ate$ 

1 .937
a
 .878 .871 1.569 

a. Pre$dictors: (Constant), Pe$nge$tahuan Akuntansi, Ke$te$rlibatan, Ke$te$rse$diaan & 

Fungsi Pe$rangkat Kom$pute$r, Ke$te$rse$diaan & Fungsi Jaringan Kom$unikasi, Daya 

Adaptasi 

 Sum$be$r : Data prim$e$r yang diolah (2025) 

Hasil pe$rhitungan koe$fisie$n de$te$rm$inasi dapat dilihat m$e$lalui nilai 

Adjuste$d R Square$ se$be$sar 0,871 (87,1 pe$rse$n), yang m$e$nunjukkan bahwa se$be$sar 

0,871 variabe$l Kualitas SIA (Z) dapat dije$laskan ole$h Daya Adaptasi (X1), 

Ke$te$rlibatan (X2), Ke$te$rse$diaan & Fungsi Pe$rangkat Kom$pute$r (X3), 



 

 

69 

 

Ke$te$rse$diaan & Fungsi Jaringan Kom$unikasi (X4) dan Pe$nge$tahuan Akuntansi 

(X5), Se$dangkan sisanya se$be$sar 12,9 pe$rse$n dije$laskan ole$h variabe$l lain diluar 

m$ode$l pe$ne$litian. 

 

 

Tabel 4. 20 Hasil Uji Koefisiensi Determinasi – Persamaan 2 

Model Summary 

M$ode$l R R Square$ Adjuste$d R Square$ 

Std. E$rror of the$ 

E$stim$ate$ 

1 .689
a
 .475 .469 2.722 

a. Pre$dictors: (Constant), Kualitas SIA 

 Sum$be$r : Data prim$e$r yang diolah (2025) 

Hasil pe$rhitungan koe$fisie$n de$te$rm$inasi dapat dilihat m$e$lalui nilai 

Adjuste$d R Square$ se$be$sar 0,469 (46,9 pe$rse$n) yang m$e$nunjukkan bahwa 0,469 

variabe$l Akuntabilitas Ke$uangan Ke$uangan (Y) dapat dije$laskan ole$h Kualitas 

SIA (Z). Se$dangkan sisanya se$be$sar 53,1 pe$rse$n dije$laskan ole$h variabe$l lain 

diluar m$ode$l pe$ne$litian. 

3. Pengujian Hipotesis Secara Parsial (Uji t) 

Uji t Parsial ini digunakan untuk m$e$ne$ntukan analisis pe$ngaruh Daya 

Adaptasi (X1), Ke$te$rlibatan (X2), Ke$te$rse$diaan & Fungsi Pe$rangkat Kom$pute$r 

(X3), Ke$te$rse$diaan & Fungsi Jaringan Kom$unikasi (X4) dan Pe$nge$tahuan 

Akuntansi (X5) te$rhadap Kualitas SIA (Z) dan Kualitas SIA (Z) te$rhadap 

Akuntabilitas Ke$uangan (Y2), yang dapat dilihat dari be$sarnya t-hitung te$rhadap 

t-tabe$l de$ngan uji 2 sisi. Hasil uji dalam$ pe$ne$litian ini dapat dilihat pada be$rikut 

ini: 
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Tabel 4. 21 Hasil Uji t atau Uji Parsial – Persamaan Model 1 

Coefficients
a
 

M$ode$l 

Unstandardize$d 

Coe$fficie$nts 

Standardize$d 

Coe$fficie$nts 

t Sig. B 

Std. 

E$rror Be$ta 

1 (Constant) -9.472 2.538  -3.732 .000 

Daya Adaptasi 1.572 .102 .694 15.384 .000 

Ke$te$rlibatan .326 .131 .100 2.496 .015 

K & F Pe$rangkat Kom$pute$r .087 .039 .090 2.259 .027 

K & F Jaringan Kom$unikasi .640 .100 .276 6.373 .000 

Pe$nge$tahuan Akuntansi .414 .117 .155 3.544 .001 

a. De$pe$nde$nt Variable$: Kualitas SIA 

 Sum$be$r : Data prim$e$r yang diolah (2025) 

Dalam$ m$ode$l pe$rsam$aan pe$rtam$a pe$ne$litian ini digunakan syarat pe$ngaruh 

pada signifikan < 0,05 atau 5 pe$rse$n. Be$rdasarkan Tabe$l 4.21 m$ode$l pe$rsam$aan 

pe$rtam$a m$e$nunjukkan hasil: 

1. Pada variabe$l X1 (Daya Adaptasi) m$e$nujukkan nilai signifikan se$be$sar 

0,000 < 0,05, se$hingga dapat dibuktikan bahwa H1 Diterima. Ini be$rarti 

variabe$l Daya Adaptasi be$rpe$ngaruh te$rhadap variabe$l Kualitas SIA.  

2. Pada variabe$l X2 (Ke$te$rlibatan) m$e$nujukkan nilai signifikan se$be$sar 0,015 

< 0,05, se$hingga dapat dibuktikan bahwa H2 Diterima. Ini be$rarti variabe$l 

Ke$te$rlibatan be$rpe$ngaruh te$rhadap variabe$l Kualitas SIA. 

3. Pada variabe$l X3 (Ke$te$rse$diaan & Fungsi Pe$rangkat Kom$pute$r) 

m$e$nujukkan nilai signifikan se$be$sar 0,027 < 0,05, se$hingga dapat 

dibuktikan bahwa H3 Diterima. Ini be$rarti variabe$l Ke$te$rse$diaan & 

Fungsi Pe$rangkat Kom$pute$r be$rpe$ngaruh te$rhadap variabe$l Kualitas SIA. 
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4. Pada variabe$l X4 (Ke$te$rse$diaan & Fungsi Jaringan Kom$unikasi) 

m$e$nujukkan nilai signifikan se$be$sar 0,000 < 0,05, se$hingga dapat 

dibuktikan bahwa H4 Diterima. Ini be$rarti variabe$l Ke$te$rse$diaan & 

Fungsi Jaringan Kom$unikasi be$rpe$ngaruh te$rhadap variabe$l Kualitas SIA. 

5. Pada variabe$l X5 (Pe$nge$tahuan Akuntansi) m$e$nujukkan nilai signifikan 

se$be$sar 0,001 < 0,05, se$hingga dapat dibuktikan bahwa H5 Diterima. Ini 

be$rarti variabe$l Pe$nge$tahuan Akuntansi be$rpe$ngaruh te$rhadap variabe$l 

Kualitas SIA. 

Tabel 4. 22 Hasil Uji T atau Uji Parsial – Persamaan Model 2 

Coefficients
a
 

M$ode$l 

Unstandardize$d 

Coe$fficie$nts 

Standardize$d 

Coe$fficie$nts 

t Sig. B Std. E$rror Be$ta 

1 (Constant) 6.946 2.015  3.446 .001 

Kualitas SIA .590 .068 .689 8.716 .000 

a. De$pe$nde$nt Variable$: Akuntabilitas Ke$uangan 

     Sum$be$r : Data prim$e$r yang diolah (2025) 

Dalam$ m$ode$l pe$rsam$aan ke$dua pe$ne$litian ini dike$tahui syarat pe$ngaruh 

pada signifikan < 0,05 atau 5 pe$rse$n. Be$rdasarkan Tabe$l 4.22 m$ode$l pe$rsam$aan 

ke$dua m$e$nunjukkan hasil: 

6. Pada variabe$l Z (Kualitas SIA) m$e$nujukkan nilai signifikan se$be$sar 0,000 

< 0,05, se$hingga dapat dibuktikan bahwa H6 Diterima. Ini be$rarti variabe$l 

Kualitas SIA be$rpe$ngaruh te$rhadap variabe$l Akuntabilitas Ke$uangan. 
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4.7 Pembahasan Hasil Penelitian 

Be$rdasarkan pe$ngujian yang te$lah dilakukan, m$aka pe$ne$liti akan 

m$e$nje$laskan se$cara le$bih de$tail pada pe$m$bahasan hasil uji hipote$sis. Adapun 

pe$m$bahasan dari se$tiap hipote$sis dalam$ pe$ne$litian ini adalah: 

4.7.1 Pengaruh Daya Adaptasi terhadap Kualitas SIA 

 Hasil dalam$ pe$ne$litian ini m$e$nje$laskan bahwa Daya Adaptasi m$e$m$iliki 

pe$ngaruh yang signifikan te$rhadap Kualitas SIA. Hal ini m$e$ngindikasikan bahwa 

se$m$akin m$e$ningkat Daya Adaptasi, m$aka akan m$e$ningkatkan Kualitas SIA. Salah 

satu indikator kualitas siste$m$ inform$asi m$e$nurut De$Lone$ dan M$cLe$an (2003:26) 

yaitu adaptasi (Adaptability). Adaptasi adalah prose$s pe$nye$suaian dan m$odifikasi 

pe$rilaku, strate$gi atau struktur dalam$ m$e$nghadapi pe$rubahan lingkungan inte$rnal 

m$aupun e$kste$rnal dalam$ se$buah organisasi (Agustino e$t al., 2020). The$orie$s of 

Use$r Adaptation m$e$nje$laskan bahwa adaptasi pe$ngguna m$e$m$pe$ngaruhi kualitas 

dan e$fe$ktivitas SIA. Pe$rnyataan ini didukung ole$h pe$ne$litian yang dilakukan 

Pawlowski & Robe$y (2004) yang m$e$ne$m$ukan bahwa adaptasi yang e$fe$ktif dapat 

m$e$ningkatkan ke$puasan pe$ngguna dan kine$rja siste$m$, se$m$e$ntara ke$gagalan dalam$ 

be$radaptasi dapat m$e$ngham$bat pe$nggunaan dan nilai siste$m$. Kwarte$ng dan Ave$h 

(2018) juga m$e$ne$gaskan bahwa prose$s adaptasi pe$ngguna m$e$m$ainkan pe$ran 

krusial dalam$ m$e$ne$ntukan se$jauh m$ana siste$m$ inform$asi akuntansi (SIA) dapat 

dite$rim$a dan dim$anfaatkan se$cara e$fe$ktif di dalam$ suatu organisasi. 

Daya Adaptasi be$rpe$ngaruh positif dan signifikan te$rhadap Kualitas SIA, 

kare$na ke$m$am$puan be$radaptasi m$e$m$ungkinkan organisasi untuk m$e$re$spons 

de$ngan ce$pat te$rhadap pe$rubahan ke$butuhan bisnis, re$gulasi, dan te$knologi. 
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De$ngan tingkat adaptasi yang tinggi, pe$rusahaan dapat m$e$m$pe$rbarui dan 

m$e$nye$suaikan siste$m$nya agar se$lalu re$le$van, akurat, dan andal, se$hingga 

m$e$ndukung prose$s pe$ncatatan, pe$laporan, dan pe$ngam$bilan ke$putusan yang le$bih 

baik. Se$lain itu, daya adaptasi m$e$ndorong pe$rbaikan be$rke$lanjutan dan inovasi 

dalam$ de$sain m$aupun im$ple$m$e$ntasi SIA, yang pada akhirnya m$e$ningkatkan 

e$fisie$nsi, e$fe$ktivitas, dan ke$puasan pe$ngguna siste$m$.  

Hasil pe$ne$litian ini didukung ole$h (Agustino e$t al., 2020) dan Kwarte$ng 

dan Ave$h (2018) yang m$e$nyatakan bahwa Daya Adaptasi be$rpe$ngaruh positif 

te$rhadap Kualitas SIA. Nam$un hasil dalam$ pe$ne$litian ini tidak se$jalan de$ngan 

hasil pe$ne$litian Karyanto dan Sofian (2024) yang m$e$nunjukkan Daya Adaptasi 

tidak be$rpe$ngaruh te$rhadap Kualitas SIA. 

 

4.7.2 Pengaruh Keterlibatan terhadap Kualitas SIA 

Hasil dalam$ pe$ne$litian ini m$e$nje$laskan bahwa Ke$te$rlibatan m$e$m$iliki 

pe$ngaruh yang signifikan te$rhadap Kualitas SIA. Hal ini m$e$ngindikasikan bahwa 

se$m$akin m$e$ningkat Ke$te$rlibatan, m$aka akan m$e$ningkatkan Kualitas SIA. 

Ke$te$rlibatan pe$ngguna dapat m$e$m$e$diasi hubungan antara partisipasi dan 

ke$be$rhasilan siste$m$ (Hartwick & Barki, 1994). Pe$ne$litian lainnya yang 

dike$m$ukaan ole$h Ardiwinata & Sujana (2019) m$e$ngatakan bahwa ke$te$rlibatan 

pe$m$akai m$e$m$pe$ngaruhi kualitas siste$m$, ke$puasan pe$ngguna dan pe$nggunaan 

siste$m$. Hal ini dipe$rkuat ole$h te$m$uan pe$ne$litian yang dilakukan ole$h M$e$rtha & 

Suartana (2020) yang m$e$ngatakan adanya hubungan langsung antara partisipasi 

pe$ngguna dalam$ pe$nge$m$bangan siste$m$ dan kine$rja SIA. Latifah & Abitam$a 

(2021) juga m$e$ngungkapkan bahwa ke$te$rlibatan pe$ngguna dalam$ pe$m$buatan SIA 
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akan m$e$num$buhkan rasa m$e$m$iliki dan m$e$ningkatkan kine$rja SIA, se$hingga 

m$e$ningkatkan ke$ce$nde$rungan pe$ngguna untuk m$e$nggunakan SIA. Firm$ansyah 

(2020) m$e$ne$kankan bahwa partisipasi aktif pe$ngguna dalam$ SIA sangat pe$nting 

untuk m$e$m$astikan siste$m$ dirancang se$suai ke$butuhan, be$rope$rasi se$cara e$fe$ktif, 

dan m$e$nghasilkan inform$asi yang akurat se$rta re$le$van, se$hingga m$e$ningkatkan 

kualitas laporan dan m$e$ndukung pe$ngam$bilan ke$putusan yang te$pat. M$e$nurut 

The$orie$s of Use$r Participation, partisipasi aktif pe$ngguna dalam$ prose$s de$sain 

dan im$ple$m$e$ntasi siste$m$ inform$asi dapat m$e$ningkatkan kualitas dan e$fe$ktivitas 

siste$m$ 

Hasil pe$ne$litian ini didukung ole$h M$e$rtha & Suartana (2020), Firm$ansyah 

(2020) dan Latifah & Abitam$a (2021) yang m$e$nyatakan bahwa Ke$te$rlibatan 

be$rpe$ngaruh te$rhadap Kualitas SIA. Nam$un hasil dalam$ pe$ne$litian ini tidak 

se$jalan de$ngan hasil pe$ne$litian Zulae$ha dan Sari (2020) dan Karyanto dan Sofian 

(2024) yang m$e$nunjukkan Ke$te$rlibatan tidak be$rpe$ngaruh te$rhadap Kualitas SIA. 

 

4.7.3 Pengaruh Ketersediaan & Fungsi Perangkat Komputer terhadap 

Kualitas SIA 

Hasil dalam$ pe$ne$litian ini m$e$nje$laskan bahwa Ke$te$rse$diaan & Fungsi 

Pe$rangkat Kom$pute$r m$e$m$iliki pe$ngaruh yang signifikan te$rhadap Kualitas SIA. 

Hal ini m$e$ngindikasikan bahwa se$m$akin m$e$ningkat Ke$te$rse$diaan & Fungsi 

Pe$rangkat Kom$pute$r, m$aka akan m$e$ningkatkan Kualitas SIA. M$e$nurut Azhar 

Susanto (2013:14), kualitas siste$m$ inform$asi akuntansi dite$ntukan ole$h se$jauh 

m$ana se$luruh unsur dan subunsur yang saling be$rkaitan dapat te$rinte$grasi se$cara 

e$fe$ktif dalam$ m$e$m$be$ntuk suatu siste$m$ yang m$am$pu m$e$nghasilkan inform$asi yang 
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be$rkualitas. Unsur-unsur yang dim$aksud m$e$rupakan kom$pone$n utam$a dalam$ 

siste$m$ inform$asi akuntansi, yang antara lain m$e$liputi pe$rangkat ke$ras (hardware$) 

dan pe$rangkat lunak (software$). 

Ke$te$rse$diaan dan fungsi pe$rangkat kom$pute$r be$rpe$ngaruh positif dan 

signifikan te$rhadap kualitas Siste$m$ Inform$asi Akuntansi (SIA) kare$na pe$rangkat 

yang m$e$m$adai dan be$rfungsi baik m$e$njadi infrastruktur utam$a yang m$e$ndukung 

ke$lancaran pe$ngolahan data, pe$nyim$panan, dan pe$nyajian inform$asi akuntansi 

se$cara ce$pat, akurat, dan andal. Pe$rangkat kom$pute$r yang te$rse$dia dan be$rfungsi 

optim$al m$e$m$ungkinkan akse$s siste$m$ yang stabil, pe$m$rose$san transaksi yang 

e$fisie$n, se$rta pe$nge$ndalian inte$rnal yang le$bih baik. Hal ini m$e$m$inim$alkan risiko 

ke$salahan atau ke$te$rlam$batan dalam$ pe$laporan ke$uangan, m$e$ningkatkan 

ke$pe$rcayaan pe$ngguna, dan m$e$ndukung pe$ngam$bilan ke$putusan m$anaje$rial yang 

le$bih te$pat be$rdasarkan inform$asi akuntansi be$rkualitas tinggi. 

Hasil pe$ne$litian ini didukung ole$h M$auliansyah dan Saputra (2019) 

m$e$nge$m$ukakan bahwa Ke$te$rse$diaan & Fungsi Pe$rangkat Kom$pute$r be$rpe$ngaruh 

te$rhadap Kualitas SIA. Nam$un hasil dalam$ pe$ne$litian ini tidak se$jalan de$ngan 

hasil pe$ne$litian M$aharani e$t.al. (2024) yang m$e$nunjukkan Ke$te$rse$diaan & Fungsi 

Pe$rangkat Kom$pute$r tidak be$rpe$ngaruh te$rhadap Kualitas SIA. 

 

4.7.4 Pengaruh Ketersediaan & Fungsi Jaringan Komunikasi terhadap 

Kualitas SIA 

Hasil dalam$ pe$ne$litian ini m$e$nje$laskan bahwa Ke$te$rse$diaan & Fungsi 

Jaringan Kom$unikasi m$e$m$iliki pe$ngaruh yang signifikan te$rhadap Kualitas SIA. 

Hal ini m$e$ngindikasikan bahwa se$m$akin m$e$ningkat Ke$te$rse$diaan & Fungsi 
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Jaringan Kom$unikasi, m$aka akan m$e$ningkatkan Kualitas SIA. M$e$nurut Taylor 

(2006) siste$m$ jaringan kom$unikasi, se$pe$rti inte$rne$t be$rm$anfaat untuk prose$s 

pe$rtukaran dan m$am$pu m$e$nghubungkan inform$asi dan data dari de$parte$m$e$n suatu 

organisasi. Jaringan kom$unikasi juga m$am$pu m$e$ningkatkan inte$raksi dan 

partisipasi individu dan de$parte$m$e$n dalam$ ke$giatan m$anaje$m$e$n suatu organisasi. 

Jaringan juga m$am$pu m$e$ningkatkan ke$m$udahan dalam$ m$e$ngakse$s inform$asi dan 

pe$layanan publik ke$pada pe$ngguna te$rkait. 

Ke$te$rse$diaan dan fungsi jaringan kom$unikasi be$rpe$ngaruh positif dan 

signifikan te$rhadap kualitas Siste$m$ Inform$asi Akuntansi (SIA) kare$na jaringan 

yang andal dan be$rfungsi baik m$e$m$ungkinkan pe$rtukaran data yang ce$pat, am$an, 

dan re$al-tim$e$ antar pe$ngguna dan unit ke$rja. De$ngan dukungan jaringan 

kom$unikasi yang m$e$m$adai, inte$grasi data ke$uangan dari be$rbagai bagian 

organisasi dapat dilakukan tanpa ham$batan, m$e$m$inim$alkan risiko ke$te$rlam$batan 

atau ke$hilangan inform$asi. Hal ini m$e$ningkatkan konsiste$nsi, ke$akuratan, dan 

ke$te$patan waktu laporan ke$uangan yang dihasilkan ole$h SIA. Se$lain itu, jaringan 

yang stabil m$e$ndukung akse$sibilitas pe$ngguna ke$ siste$m$ kapan pun dibutuhkan, 

se$hingga m$e$ningkatkan e$fisie$nsi ope$rasional dan ke$pe$rcayaan pada kualitas 

inform$asi akuntansi yang disajikan. 

Hasil pe$ne$litian ini didukung ole$h Thoa dan Nhi (2022) m$e$nyatakan 

bahwa Ke$te$rse$diaan & Fungsi Jaringan Kom$unikasi be$rpe$ngaruh positif te$rhadap 

Kualitas SIA. Nam$un hasil dalam$ pe$ne$litian ini tidak se$jalan de$ngan hasil 

pe$ne$litian M$aharani e$t.al. (2024) yang m$e$nunjukkan Ke$te$rse$diaan & Fungsi 

Jaringan Kom$unikasi tidak be$rpe$ngaruh te$rhadap Kualitas SIA. 
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4.7.5 Pengaruh Pengetahuan Akuntansi terhadap Kualitas SIA 

Hasil dalam$ pe$ne$litian ini m$e$nje$laskan bahwa Pe$nge$tahuan Akuntansi 

m$e$m$iliki pe$ngaruh yang signifikan te$rhadap Kualitas SIA. Hal ini 

m$e$ngindikasikan bahwa se$m$akin m$e$ningkat Pe$nge$tahuan Akuntansi, m$aka akan 

m$e$ningkatkan Kualitas SIA. M$e$nurut Le$stari (2015), pe$nge$tahuan akuntansi 

m$e$rupakan salah satu faktor pe$nting yang be$rkontribusi se$cara signifikan te$rhadap 

kualitas Siste$m$ Inform$asi Akuntansi. Hal ini m$e$nunjukkan bahwa individu yang 

m$e$m$iliki pe$m$aham$an akuntansi yang baik ce$nde$rung m$am$pu m$e$nge$lola dan 

m$e$m$anfaatkan SIA se$cara le$bih e$fe$ktif, se$hingga inform$asi yang dihasilkan 

m$e$njadi le$bih akurat, re$le$van, dan dapat diandalkan. 

Pe$nge$tahuan akuntansi be$rpe$ngaruh positif dan signifikan te$rhadap 

kualitas Siste$m$ Inform$asi Akuntansi (SIA) kare$na pe$m$aham$an yang baik te$ntang 

prinsip, prose$dur, dan konse$p akuntansi m$e$m$ungkinkan pe$ngguna siste$m$ untuk 

m$e$rancang, m$e$ngope$rasikan, dan m$e$m$anfaatkan SIA se$cara le$bih e$fe$ktif. 

Pe$nge$tahuan akuntansi yang m$e$m$adai m$e$m$bantu m$e$m$astikan bahwa input data 

akurat, transaksi dicatat se$suai standar, dan laporan ke$uangan yang dihasilkan 

re$le$van se$rta andal. Se$lain itu, pe$ngguna yang m$e$m$aham$i akuntansi dapat le$bih 

ce$pat m$e$nde$te$ksi ke$salahan atau pe$nyim$pangan, se$hingga m$e$ningkatkan 

ke$andalan dan inte$gritas siste$m$. De$ngan de$m$ikian, pe$nge$tahuan akuntansi 

m$e$njadi faktor pe$nting yang m$e$ndukung kualitas SIA dalam$ m$e$nye$diakan 

inform$asi yang be$rguna bagi pe$ngam$bilan ke$putusan dan pe$rtanggungjawaban 

organisasi. 
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Hasil pe$ne$litian ini didukung ole$h Widyasari dan Suardikha (2019) dan 

Le$stari (2019) m$e$nunjukkan Pe$nge$tahuan akuntansi be$rpe$ngaruh positif te$rhadap 

Kualitas SIA. Nam$un hasil dalam$ pe$ne$litian ini tidak se$jalan de$ngan hasil 

pe$ne$litian Le$stari dan Asyik (2019) yang m$e$nunjukkan Pe$nge$tahuan akuntansi 

tidak be$rpe$ngaruh te$rhadap Kualitas SIA. 

 

4.7.6 Pengaruh Kualitas SIA terhadap Akuntabilitas Keuangan 

Hasil dalam$ pe$ne$litian ini m$e$nje$laskan bahwa Kualitas SIA m$e$m$iliki 

pe$ngaruh yang signifikan te$rhadap Akuntabilitas Ke$uangan. Hal ini 

m$e$ngindikasikan bahwa se$m$akin m$e$ningkat Kualitas SIA, m$aka akan 

m$e$ningkatkan Akuntabilitas Ke$uangan. Siste$m$ Inform$asi Akuntansi (SIA), siste$m$ 

inform$asi akuntansi yang be$rkualitas dianggap se$bagai sum$be$r daya strate$gis yang 

dapat m$e$ningkatkan Akuntabilitas Ke$uangan ke$uangan de$ngan m$e$nyam$paikan 

inform$asi yang le$bih akurat dan re$le$van. 

Kualitas Siste$m$ Inform$asi Akuntansi (SIA) be$rpe$ngaruh positif dan 

signifikan te$rhadap Akuntabilitas Ke$uangan kare$na SIA yang be$rkualitas m$am$pu 

m$e$nghasilkan inform$asi ke$uangan yang akurat, te$pat waktu, dan dapat dipe$rcaya, 

se$hingga m$e$ndukung transparansi dalam$ pe$laporan dan pe$rtanggungjawaban atas 

pe$nggunaan sum$be$r daya. Ke$tika siste$m$ inform$asi akuntansi be$rjalan de$ngan baik 

de$ngan prose$dur yang te$rdokum$e$ntasi, data yang te$rinte$grasi, se$rta pe$nge$ndalian 

inte$rnal yang e$fe$ktif m$aka se$tiap transaksi dapat dite$lusuri dan diaudit de$ngan 

je$las. Hal ini m$e$ndorong se$tiap individu atau unit ke$rja untuk be$rtanggung jawab 

atas tugas dan ke$we$nangan yang dim$ilikinya, se$rta m$e$ngurangi pe$luang te$rjadinya 
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pe$nyim$pangan, se$hingga Akuntabilitas Ke$uangan dalam$ organisasi se$m$akin 

m$e$ningkat. 

Hasil pe$ne$litian ini didukung ole$h Sole$m$an dan Sole$m$an (2019) dan De$wi 

dan Julianto (2020) m$e$nunjukkan Kualitas SIA be$rpe$ngaruh positif te$rhadap 

Akuntabilitas Ke$uangan. Nam$un hasil dalam$ pe$ne$litian ini tidak se$jalan de$ngan 

hasil pe$ne$litian Bur e$t.al. (2023) yang m$e$nunjukkan Kualitas SIA tidak 

be$rpe$ngaruh te$rhadap Akuntabilitas Ke$uangan. 
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BAB V  

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

Be$rdasarkan pe$m$bahasan diatas m$aka dapat ditarik ke$sim$pulan-

ke$sim$pulan se$bagai be$rikut: 

1. Daya Adaptasi be$rpe$ngaruh positif dan signifikan te$rhadap Kualitas SIA. 

Artinya ke$tika Daya Adaptasi m$e$ningkat m$aka dapat m$e$ningkatkan 

Kualitas SIA pada Organisasi Pe$rangkat Dae$rah di Pe$m$e$rintah Provinsi 

Jawa Te$ngah. 

2. Ke$te$rlibatan be$rpe$ngaruh positif dan signifikan te$rhadap Kualitas SIA. 

Artinya ke$tika Ke$te$rlibatan m$e$ningkat m$aka dapat m$e$ningkatkan Kualitas 

SIA pada Organisasi Pe$rangkat Dae$rah di Pe$m$e$rintah Provinsi Jawa 

Te$ngah. 

3. Ke$te$rse$diaan & Fungsi Pe$rangkat Kom$pute$r be$rpe$ngaruh positif dan 

signifikan te$rhadap Kualitas SIA. Artinya ke$tika Ke$te$rse$diaan & Fungsi 

Pe$rangkat Kom$pute$r m$e$ningkat m$aka dapat m$e$ningkatkan Kualitas SIA 

pada Organisasi Pe$rangkat Dae$rah di Pe$m$e$rintah Provinsi Jawa Te$ngah. 

4. Ke$te$rse$diaan & Fungsi Jaringan Kom$unikasi be$rpe$ngaruh positif dan 

signifikan te$rhadap Kualitas SIA. Artinya ke$tika Ke$te$rse$diaan & Fungsi 

Jaringan Kom$unikasi m$e$ningkat m$aka dapat m$e$ningkatkan Kualitas SIA 

pada Organisasi Pe$rangkat Dae$rah di Pe$m$e$rintah Provinsi Jawa Te$ngah. 

5. Pe$nge$tahuan Akuntansi be$rpe$ngaruh positif dan signifikan te$rhadap 

Kualitas SIA. Artinya ke$tika Pe$nge$tahuan Akuntansi m$e$ningkat m$aka 
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dapat m$e$ningkatkan Kualitas SIA pada Organisasi Pe$rangkat Dae$rah di 

Pe$m$e$rintah Provinsi Jawa Te$ngah. 

6. Kualitas SIA be$rpe$ngaruh positif dan signifikan te$rhadap Akuntabilitas 

Ke$uangan. Artinya ke$tika Kualitas SIA m$e$ningkat m$aka dapat 

m$e$ningkatkan Akuntabilitas pada Organisasi Pe$rangkat Dae$rah di 

Pe$m$e$rintah Provinsi Jawa Te$ngah. 

 

5.2  Implikasi Penelitian  

Hasil pe$ne$litian ini m$e$m$be$rikan im$plikasi te$oritis dan praktis yang dapat 

digunakan se$bagai dasar pe$ngam$bilan ke$putusan se$rta pe$nge$m$bangan ilm$u 

pe$nge$tahuan di bidang akuntansi se$ktor publik, khususnya te$rkait de$ngan 

pe$ne$rapan siste$m$ inform$asi akuntansi dan akuntabilitas ke$uangan. 

1) Im$plikasi Te$oritis 

Pe$ne$litian ini m$e$ndukung te$ori siste$m$ inform$asi dan te$ori akuntabilitas 

se$ktor publik, yang m$e$nyatakan bahwa kualitas siste$m$ inform$asi akuntansi 

yang baik yang ditandai de$ngan dim$e$nsi se$pe$rti ke$andalan, re$le$vansi, 

ke$m$udahan pe$nggunaan, dan ke$te$patan waktu akan m$e$ningkatkan 

akuntabilitas ke$uangan. Te$m$uan ini m$e$m$pe$rkuat lite$ratur se$be$lum$nya 

yang m$e$nye$butkan bahwa siste$m$ inform$asi yang dirancang dan 

diim$ple$m$e$ntasikan se$cara e$fe$ktif akan m$e$m$be$rikan output inform$asi yang 

le$bih be$rm$anfaat dalam$ pe$ngam$bilan ke$putusan dan pe$rtanggungjawaban 

publik. Se$lain itu, pe$ne$litian ini m$e$m$pe$rluas pe$m$aham$an bahwa faktor 

de$te$rm$inan se$pe$rti kom$pe$te$nsi SDM$, dukungan m$anaje$m$e$n puncak, dan 
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infrastruktur te$knologi inform$asi be$rpe$ngaruh te$rhadap kualitas siste$m$ 

inform$asi akuntansi, yang pada akhirnya m$e$m$e$ngaruhi akuntabilitas. 

2) Im$plikasi Praktis 

Bagi pe$m$e$rintah provinsi Jawa Te$ngah, khususnya bagi Organisasi 

Pe$rangkat Dae$rah (OPD), hasil pe$ne$litian ini m$e$nunjukkan bahwa upaya 

pe$ningkatan akuntabilitas ke$uangan tidak cukup hanya de$ngan re$gulasi 

dan pe$ngawasan, m$e$lainkan harus dim$ulai dari pe$ningkatan kualitas siste$m$ 

inform$asi akuntansi yang digunakan. OPD pe$rlu m$e$m$astikan bahwa siste$m$ 

inform$asi yang digunakan m$e$m$iliki kualitas yang baik, m$udah diakse$s, 

dan m$am$pu m$e$nghasilkan laporan ke$uangan se$cara te$pat waktu dan 

akurat. Se$lain itu, pe$nguatan kom$pe$te$nsi sum$be$r daya m$anusia yang 

m$e$nge$lola siste$m$ inform$asi se$rta dukungan m$anaje$m$e$n dalam$ be$ntuk 

ke$bijakan, pe$latihan, dan pe$nganggaran te$knologi m$e$njadi sangat pe$nting. 

3) Im$plikasi Ke$bijakan 

Pe$m$e$rintah Provinsi Jawa Te$ngah dapat m$e$njadikan hasil pe$ne$litian ini 

se$bagai dasar untuk m$e$nyusun ke$bijakan strate$gis dalam$ rangka re$form$asi 

pe$nge$lolaan ke$uangan dae$rah. Salah satu re$kom$e$ndasi ke$bijakan yang 

dapat diam$bil adalah pe$nge$m$bangan siste$m$ inform$asi akuntansi 

te$rinte$grasi antar OPD de$ngan standar kualitas te$rte$ntu, se$rta m$e$wajibkan 

pe$latihan be$rkala bagi para pe$nge$lola ke$uangan. De$ngan de$m$ikian, 

diharapkan transparansi dan akuntabilitas pe$nge$lolaan ke$uangan publik 

dapat m$e$ningkat se$cara signifikan. 
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5.2  Keterbatasan Penelitian  

Be$be$rapa ke$te$rbatasan dalam$ pe$ne$litian ini antara lain: 

1) Distribusi Kue$sione$r Se$cara Daring 

Kue$sione$r dise$barkan m$e$lalui m$e$dia daring, se$hingga pe$ne$liti tidak 

m$e$m$iliki ke$se$m$patan untuk m$e$nyam$paikan instrum$e$n pe$ne$litian se$cara 

langsung m$aupun m$e$m$be$rikan pe$ndam$pingan ke$pada re$sponde$n saat 

pe$ngisian. Akibatnya, ke$akuratan data sangat be$rgantung pada ke$jujuran 

dan ke$sungguhan re$sponde$n dalam$ m$e$njawab pe$rtanyaan. 

2) Ke$te$rbatasan Cakupan Re$sponde$n 

Pe$ne$litian ini hanya m$e$libatkan pe$jabat di lingkungan organisasi pe$rangkat 

dae$rah induk se$bagai re$sponde$n. Ole$h kare$na itu, hasil pe$ne$litian be$lum$ 

m$am$pu m$e$re$pre$se$ntasikan se$cara m$e$nye$luruh kondisi se$luruh organisasi 

pe$rangkat dae$rah, te$rm$asuk unit pe$laksana te$knis se$pe$rti balai yang 

te$rse$bar di wilayah kabupate$n/kota di Provinsi Jawa Te$ngah. 

 

5.3 Agenda Penelitian Mendatang 

Be$rdasarkan hasil pe$ne$litian yang te$lah dilakukan, ole$h pe$nulis dibe$rikan 

saran-saran yang diharapkan dapat m$e$nam$bah ke$m$ajuan organisasi. Adapun saran 

yang dibe$rikan se$bagai be$rikut: 

1. Pe$ne$liti se$lanjutnya diharapkan dapat m$e$ne$liti tidak hanya dari variabe$l 

Daya Adaptasi, Ke$te$rlibatan, Ke$te$rse$diaan & Fungsi Pe$rangkat Kom$pute$r, 

Ke$te$rse$diaan & Fungsi Jaringan Kom$unikasi dan Pe$nge$tahuan Akuntansi 

yang be$rpe$ngaruh te$rhadap Kualitas SIA, te$tapi he$ndaknya di ke$m$bangkan 
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ke$ variabe$l variabe$l Lainnya se$pe$rti (Pe$nghasilan, Lingkungan ke$rja, 

ke$puasan ke$rja, budaya, te$kanan, prom$osi, dll). 

2. Pe$ne$liti se$lanjutnya diharapkan dapat m$e$ne$liti di Instansi atau pe$rusahaan 

lain, se$hingga dapat dike$tahui pe$ngaruh Daya Adaptasi, Ke$te$rse$diaan & 

Fungsi Pe$rangkat Kom$pute$r, Ke$te$rse$diaan & Fungsi Jaringan Kom$unikasi 

dan Pe$nge$tahuan Akuntansi te$rhadap Kualitas SIA dan Kualitas SIA 

te$rhadap Akuntabilitas Ke$uangan di instansi te$rse$but apakah be$rpe$ngaruh 

sam$a atau tidak te$rhadap hasil pe$ne$litian ini. 
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